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 Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana seorang 
konselor  menggunakan metode bimbingan dan konseling Islam dalam menangani 
siswa yang bermasalah. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat dua rumusan 
masalah, Pertama, metode bimbingan konseling Islam di SMP Negeri 3 
Baebunta.  Kedua, hambatan bimbingan konseling dan Islam dalam menangani 
siswa yang bermasalah. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis sesuai dengan 
prinsip-prinsip analisis data kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan komunikasi dengan 
menggunakan metode kualitatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat dikemukakan bahwa metode 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani siswa yang bermasalah di SMP 
Negeri 3 Baebunta terbagai atas dua jenis yaitu bimbingan kelompok  dan 
individu yang terdiri dari metode iman seperti metode ceramah, metode tadarus 
bersama, metode shalat berjamaah, metode mempermantap bacaan Sholat, serta 
metode Amalia Ramadhan (dilakukan di bulan suci Ramadhan). Dan metode 
persuasif  (melakukan pendekatan membujuk/menasehati)  metode pendekatan 
direktif (memberikan saran dan anjuran), metode evaluasi, dan metode tindak 
lanjut.  
Hambatan Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani siswa yang 
bermasalah  yaitu kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap anaknya, 
kurangnya kerjasama antara orang tua siswa dan pihak sekolah, lemahnya 
penerapan sanksi bagi siswa yang bermasalah, ketika orang tua disurati tidak 
datang, anak yang bermasalah jarang ke sekolah sehingga susah ditemui, ketika 
melakukan kunjungan kerumah orang tua tidak ada di rumah sehingga masalah 
anak lambat terselesaikan, adanya ketidakkompakan antara konselor satu dan guru 
yang lain, lebih percayanya orang tua terhadap perkataan anak dibanding 
perkataan konselor serta  kelelahan yaitu (banyaknya waktu yang digunakan 
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 Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana seorang 
konselor  menggunakan metode bimbingan dan konseling Islam dalam menangani 
siswa yang bermasalah. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat dua rumusan 
masalah, Pertama, metode bimbingan konseling Islam di SMP Negeri 3 
Baebunta.  Kedua, hambatan bimbingan konseling dan Islam dalam menangani 
siswa yang bermasalah. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis sesuai dengan 
prinsip-prinsip analisis data kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan komunikasi dengan 
menggunakan metode kualitatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat dikemukakan bahwa metode 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani siswa yang bermasalah di SMP 
Negeri 3 Baebunta terbagai atas dua jenis yaitu bimbingan kelompok  dan 
individu yang terdiri dari metode iman seperti metode ceramah, metode tadarus 
bersama, metode shalat berjamaah, metode mempermantap bacaan Sholat, serta 
metode Amalia Ramadhan (dilakukan di bulan suci Ramadhan). Dan metode 
persuasif  (melakukan pendekatan membujuk/menasehati)  metode pendekatan 
direktif (memberikan saran dan anjuran), metode evaluasi, dan metode tindak 
lanjut.  
Hambatan Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani siswa yang 
bermasalah  yaitu kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap anaknya, 
kurangnya kerjasama antara orang tua siswa dan pihak sekolah, lemahnya 
penerapan sanksi bagi siswa yang bermasalah, ketika orang tua disurati tidak 
datang, anak yang bermasalah jarang ke sekolah sehingga susah ditemui, ketika 
melakukan kunjungan kerumah orang tua tidak ada di rumah sehingga masalah 
anak lambat terselesaikan, adanya ketidakkompakan antara konselor satu dan guru 
yang lain, lebih percayanya orang tua terhadap perkataan anak dibanding 
perkataan konselor serta  kelelahan yaitu (banyaknya waktu yang digunakan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah umur peralihan dari anak-anak menjelang dewasa, yang 
merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa 
persiapan untuk memasuki umur dewasa, problemnya tidak sedikit. Remaja pada 
tingkat pendidikan menengah pertama memasuki masa pubertas yang dianggap masa 
dimana perasaan keagamaan mulai terbentuk dalam pribadinya. Masa tersebut 
dialami mereka sebagai permulaan timbulnya  Sturm und Drang (keguncangan batin) 
yang sangat memerlukan tempat perlindungan jiwa yang mampu memberikan 
pengarahan positif dalam perkembangan hidup selanjutnya.1 
Perkembangan psikologi pada masa remaja sering diwarnai dengan berbagai 
macam konflik. Baik itu konflik yang bersifat eksternal maupun konflik internal. 
Agar kehidupan remaja dalam konteks ini adalah siswa berjalan sesuai yang 
diharapkan.2 Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 
remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan religi bisa mengendalikan 
tingkah laku anak yang beranjak dewasa ini sehingga ia tidak melakukan hal-hal 
yang merugikan atau bertentangan dengan kehendak atau pandangan masyarakat. 
                                                          
1Zakiah Daradjat,  Ilmu Jiwa Agama, (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 145. 
 
2F.J. Monks Knoerss, Psikologi Perkembangan, (Cet. XVI; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2006), h. 283. 
2 
 
Disisi lain tiadanya moral dan religi ini sering kali dituding sebagai faktor penyebab 
meningkatnya kenakalan remaja.3 
Tujuan pendidikan dimaksudkan untuk menciptakan generasi muda penerus 
bangsa yang memiliki moral, etika serta akhlak yang baik. Di Indonesia sendiri, 
jumlah sekolah hampir mencapai 300 ribu unit atau dengan jumlah 297,368  
terhitung pada tahun 2016 lalu.4 Namun seiring dengan perkembangan zaman, nilai-
nilai yang telah dicanangkan dalam dunia pendidikan sudah hampir terlupakan pada 
setiap lembaga pendidikan dan hampir tidak dipedulikan lagi oleh para pelajar di 
sekolah. Banyaknya kasus yang terjadi dalam masyarakat yang dipelopori oleh para 
pelajar menjadi bukti nyata bahwa di era ini nilai-nilai pendidikan tidak lagi menjadi 
topik utama yang harus dipatuhi oleh para pelajar di sekolah. 
Selain dalam lingkup masyarakat, para pelajar kerap kali membuat kasus 
dalam lingkungan sekolah.  Hingga tahun 2015 kemarin, terhitung ada 220 kasus 
kekerasan yang terjadi di sekolah dengan total sepanjang januari 2011 hingga Juli 
2015 terhitung 1.880 kasus kekerasan yang terjadi di lingkungan pendidikan.5 Di 
Indonesia saat ini, tercatat bahwa sekolah kekurangan 92.572 Konselor. Jumlah 
konselor di indonesia saat ini hanya sekitar 33.000 orang. Padahal untuk melayani 
                                                          
3Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Cet. XIII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 109. 
4http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/15/2016-jumlah-sekolah-hampir  men-
capai-300-ribu-unit. Diakses 11 Agustus 2017. 
5https://news.okezone.com/read/2016/06/14/65/1414562/kekerasan-di-sekolah-capai-1 880-
kasus. Diakses 11 Agusutus 2017. 
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sekitar 18.85 juta siswa SMP/MTS dan SMA/SMK/MA dibutuhkan setidaknya ada 
125.576 seorang konselor.6 
Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini sungguh sangat memprihatinkan, 
terutama pada bimbingan dan konseling. Memang peranan konselor tidak sehebat 
guru matematika, guru IPA/IPS bahkan guru kimia sekalipun. Tetapi perlu diketahui 
bahwa konselor itu sangat membantu dan menunjang para siswa. Seorang konselor 
dapat membantu siswa menentukan karir kedepannya dan menjadi tempat curahan 
para siswa. 
Di Indonesia saat ini, konselor kebanyakan dijadikan sosok yang menakutkan 
bagi siswa karena hanya mengurusi siswa-siswi yang bermasalah di sekolah. Padahal 
itu merupakan anggapan yang salah besar, karena konselor yang sebenarnya tidak 
hanya memberi masukan bagi anak-anak yang bermasalah, tetapi menjadi teman 
berbagi dan membantu siswa dalam menentukan karir kedepannya. 
Konselor adalah seorang yang dipersiapkan bagi sekolah-sekolah. Konselor 
sekolah adalah tenaga profesional yang sudah dipersiapkan oleh lembaga atau 
instansi untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah baik masalah pribadi, 
sosial, belajar maupun karir siswa tersebut. Konselor disini sudah memiliki 
kemampuan dan kecakapan menjadi konselor yang sesungguhnya. Konselor dapat 
merubah perilaku diri siswa menjadi lebih baik lagi. Jadi, peran konselor di sekolah 
sangat membantu, tidak hanya  bagi siswa tetapi bagi sekolah itu sendiri juga. 
                                                          
6http://googleweblight.com/nurhidayati563/lautan-ilmu-konseling-pendidikan-sungguh-mem-
prihatinkan54f394e1745513972b6c7b83&lc=id/ID&s=1&m=551&host=www.google.com.id di akses 
9 Agustus 2017. 
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Konselor Islam tentu memiliki sisi yang berbeda dari konselor pada 
umumnya. Perbedaan tersebut terletak pada spirit dan motivasi memberikan bantuan 
lebih berdimensi, tidak sekadar membantu meringankan beban siswa, melainkan juga 
berusaha menyelamatkan totalitas kehidupan siswa. Konselor perlu mengembangkan 
rasa iba, kasih sayang sebatas bingkai profesi sedangkan konselor Islam perlu 
mengembangkan semangat belas kasih yang berdimensi ukhrawi.7 
Proses konseling yang terjadi antara konselor dengan siswanya bila 
dihubungkan dengan ajaran Islam, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-
Qur’an:  
. ⧫ ⧫ ❑⧫◆ 
 ❑⧫ ◆➔  ◆ 
⧫ ⧫⧫⧫ ◆ 
⚫ ◆ ◼⬧ ◆ 
⧫✓◆ ⧫ ⧫⧫⧫ 
⧫❑⧫⧫ ⬧  ▪ 
◆❑◆  ⬧◆ ◼ 
⬧⬧  ◆ ⧫⬧ 
⧫ ❑⬧  → ⧫ 
☺ ⧫⧫  
⧫➔⬧  ❑◆➔⬧◆ ◼⧫ 
 ◆❑◆  ◆ 
❑◆➔⬧ ◼⧫  
◆➔◆  ❑→◆ 
     
⬧➔     
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
                                                          
7Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam”, (Cet. II;  Jakarta: AMZAH, 2013), 
h. 262.  
5 
 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Q.S. al-Maidah : 2)8 
Salah satu sekolah yang masih memfasilitasi hal tersebut yaitu SMP Negeri 3 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Di sekolah ini telah diterapkan Bimbingan dan 
Konseling Islam yang ditangani langsung oleh konselor yang memiliki keahlian 
dalam bidang tersebut. Program ini sendiri telah berjalan selama kurang lebih 6 
tahun. Pada program ini, dalam pemberian bimbingan dilakukan secara kelompok 
dalam bentuk diberi pencerahan setelah melakukan shalat  berjamaah di sekolah serta 
tadarus bersama setelah shalat berjamaah. Pada bentuk pencerahan ini, dinamakan 
bentuk pemberian umum yang  dilakukan kepada semua siswa baik yang memiliki 
masalah maupun tidak.  
 Pemberian pembinaan atau bimbingan khusus yang dilakukan di SMP 
Negeri 3 Baebunta saat peneliti  melakukan observasi awal di lokasi penelitian 
adalah  pemberian bimbingan khusus. Bimbingan khusus ini juga dilakukan dalam 
bentuk kelompok maupun dalam bentuk bimbingan individu tapi hanya diberikan 
kepada siswa yang memiliki masalah. Bimbingan ini dimaksudkan agar dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi sesuai dengan 
ajaran Islam.  
Berdasarkan di atas, menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian, agar dapat diketahui secara nyata apakah dengan metode  
bimbingan konseling Islam yang diberikan kepada siswa yang memiliki masalah 
                                                          
8Departemen Agama RI. “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung  J-Art, 2004).  h. 106. 
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dapat membawa perubahan kepada siswa. Sehingga peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan masalah pokok Metode Bimbingan Konseling Islam  dalam 
Menangani Siswa yang Bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan pokok 
masalah sebagai berikut: 
1. Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani Siswa yang 
bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
2. Hambatan  Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani  Siswa yang 
bermasalah di SMP Negeri Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1.  Untuk mengetahui  Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
menangani siswa yang bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta Luwu Utara. 
2. Untuk mengetahui  hambatan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
menangani siswa yang  bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Secara Teoretis 
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Secara teoretis, hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan teori keilmuan, khususnya di bidang ilmu bimbingan 
dan konseling Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo untuk menambah khazanah 
kepustakaan, dan hasil penelitian ini juga dapat digunakan nantinya sebagai 
pedoman atau referensi untuk penelitian sejenis. 
b. Bagi konselor dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
memahami bagaimana Metode Bimbingan dan  Konseling Islam dalam 
menangani permasalahan Siswa di SMP Negeri 3 Baebunta. 
c. Bagi siswa diharapkan dengan penelitian ini maka siswa-siswi lebih bisa 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik terlebih lagi dengan konselor, teman-
teman yang ada di lingkungan sekitarnya. 
d. Bagi Sekolah dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan 
sumber acuan bagi sekolah untuk berperan sebagai fasilitator dalam menangani 
siswa yang bermasalah di SMP Negeri  3 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
e. Bagi Peneliti dengan hasil penelitian ini memberikan insprirasi bagi peneliti 
untuk memperdalam pemahaman, memperluas pengalaman, dan menambah 
wawasan mengenai proses pembentukan aktualisasi diri siswa di SMP Negeri 3 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi : 
8 
 
a. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 
Metode bimbingan dan konseling Islam yang dimaksud oleh peneliti  adalah 
cara/teknik yang digunakan Konselor Bimbingan dan Konseling Islam untuk 
membantu siswa yang bermasalah dalam menyelesaikan masalahnya. Bimbingan dan 
Konseling Islam yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu bimbingan 
kelompok bimbingan yang bersifat umum yang dilakukan kepada seluruh siswa baik 
yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah dan bimbingan individu yaitu 
bimbingan yang bersifat pribadi sebab masalah dari siswa juga bersifat pribadi yang 
tidak boleh diketahui oleh orang lain yang diberikan oleh sejumlah konselor dan guru 
yang diberikan wewenang untuk menangani siswa yang bermasalah di SMP Negeri 3 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara.  
b. Siswa yang bermasalah 
Yang dimaksud oleh peneliti yaitu siswa yang melanggar tata tertib   sekolah. 
Dalam hal ini yaitu siswa yang memiliki prestasi belajar  yang rendah, siswa yang 
tidak mengerjakan tugas, bolos, merokok, dan  berkelahi (baik dengan teman satu 
sekolah maupun dari sekolah lain). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih jelas arahnya, maka peneliti membatasi masalah-
masalah yang  dimaksud dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
membahas tentang metode bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan oleh 
konselor yang diberikan wewenang untuk menangani siswa yang bermasalah. 
 
F. Garis-garis Besar Penelitian 
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Untuk mendapatkan suatu gambaran umum dari skripsi ini, maka penulis 
perlu mengemukakan garis-garis besar isi yang terdiri dari lima bab sebagai berikut : 
 Bab pertama, merupakan bab pengantar di dalamnya memberikan uraian dan 
penjelasan seputar penelitian. Berisi penjelasan-penjelasan yang erat kaitannya 
dengan bab-bab selanjutnya. Hal ini dimaksudkan agar memberikan pengantar untuk 
memasuki uraian pembahasan masalah yang diangkat dalam skripsi ini dan 
memberikan penjelasan tentang sebab-sebab dilakukannya penelitian, pemberian 
batasan masalah dalam penelitian, kegunaan dari penelitian itu serta menguraikan 
hal-hal yang menjadi pokok pembahasan. 
 Bab kedua, membahas tinjauan pustaka, yang memuat tinjauan teoritis 
tentang bimbingan dan konseling Islam, membahas pengertian masalah pokok yang 
berkaitan dengan judul pada penelitian tersebut, serta memuat karangka pikir. 
Bab ketiga, di dalamnya membahas tentang metode penelitian yaitu 
menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh peneliti untuk mendapat atau 
memperoleh data, cara pengelolaan data dan metode yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan dari data yang telah diolah. 
 Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini yaitu uraian hasil 
penelitian. Didalamnya menguraikan dan menjawab permasalahan yang ada 
berdasarkan data yang telah didapatkan sesuai dengan metode-metode yang telah 
ditentukan. 
 Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 
saran peneliti. 
 




A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun penelitian yang terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Kurnia Agung Wahyu Nugroho, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dalam skripsinya “Konseling Dengan   Pembinaan   Akhlak   Siswa   di   Madrasah   
Tsanawiyah   Negeri Bekonang  Sukoharjo  Kelas  VII  Tahun Ajaran 2009/2010”, 
menyimpulkan bahwa  konseling  berjalan  cukup  efektif  dengan  melihat  
tanggapan  siswa bersikap    dan    keterampilan    konselor    yang    sudah    
termasuk    dalam karakteristik efektif.1 
2. Achmad Sudibyo, Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam    
skripsinya    yang    berjudul “Pelaksanaan     Bimbingan     Konseling     Islam di SD 
Al-Firdaus Surakarta”, menyimpulkan   bahwa pelaksanaan   bimbingan  dan  
konseling yang Islami menjadi suatu solusi yang tepat untuk lembaga pendidikan 
yang berbasis Islam karena sejalan dengan visi dan misi yang akan dicapai.2 
3. Sudirman T, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dalam skripsinya 
yang berjudul “Peranan Bimbingan konseling Islam dalam mengatasi kemalasan 
mahasiswa masuk dalam kelas di kampus IAIN Palopo”, menyimpulkan bahwa 
faktor yang menyebabkan mahasiswa masuk kuliah di kampus adalah kurangnya 
                                                          
1Kurnia Agung Wahyu Nugroho, Konseling Dengan   Pembinaan   Akhlak   Siswa   di   
Madrasah   Tsanawiyah   Negeri Bekonang  Sukoharjo  Kelas  VII. Skripsi  Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2009. 
2Achmad  Sudibyo, Pelaksanaan   Bimbingan   Konseling   Islam    di  SD     Al Firdaus 
Surakarta. Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2008. 
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kemampuan mahasiswa dalam memanajemen waktunya sehingga terjadi ketidak 
senangan antara kegiatan organisasi dan kegiatan akademik. Cara mengatasi 
mahasiswa yang malas yaitu perlu mengaktifkan penasehat akademik dan dosen 
bimbingan konseling Islam sehingga motivasi belajar mahasiswa dapat meningkat 
dan efektivitas metode yang diterapkan oleh dosen bimbingan konseling Islam dalam 
pembelajaran mahasiswa jauh lebih mudah dan cepat dipahami, dan terdapat hasil 
peningkatan yang baik terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.3 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat bahwa perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian  yang  peneliti lakukan  terletak pada fokus 
yang ingin dicapai. Pada penelitian terdahulu, peneliti berfokus terhadap 
karakteristik, keterampilan serta bimbingan dan konseling Islam sebagai solusi yang 
tepat untuk lembaga pendidikan yang Islami. Sedangkan pada penelitian  yang akan 
dilakukan oleh peneliti, hanya berfokus pada metode  bimbingan dan konseling Islam 
dalam menangani siswa yang bermasalah. Yang telah diterapkan di lokasi penelitian . 
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 
terletak pada obyek, yaitu sama-sama membahas tentang bimbingan dan konseling 
Islam dalam pengaplikasiannya di sekolah. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari istilah “guidance” dan 
“counseling”dalam bahasa Inggrisnya. Secara harfiah istilah “guidance” berasal dari 
                                                          
3Sudirman T, Peranan Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Kemalasan Mahasiswa 




akar kata “guide”, yang berarti: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), 
mengelola (tomanage), dan menyetir (to steer). Secara istilah, Bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan (process of helping) konselor kepada konseli secara 
berkesinambungan agar mampu memahami potensi diri dan lingkungannya,  
menerima  diri, mengembangkan dirinya secara optimal dan menyesuaikan diri 
secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma kehidupan (agama dan 
budaya) sehingga mencapai kehidupan yang bermakna (berbahagia), baik secara 
personal maupun sosial.4 
Menurut Smith dan Mc Daniel dalam buku Prayitno dan Erma Amti “Dasar-
dasar Bimbingan dan Konseling” memberikan pengertian bahwa, Bimbingan 
sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu 
mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan 
dalam membuat pilihan-pihan, rencan-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang 
diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.5 
Dari  pengertian bimbingan di atas, dapat diartikan bahwa yangdimaksud 
dengan bimbingan yaitu proses pemberian bantuan kepada individu untuk 
mengembangkan potensi–potensi yang dimilikinya agar mampu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dan menentukan masa depannya sendiri dengan penuh 
tanggung jawab serta tidak bergantung kepada orang lain. 
                                                          
4Syamsu Yusuf L.N, Program Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Rizki Perss, 2009), h. 
37-39. 
5Prayitno dan Erman Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:  Rineka Cipta. 
2004), h. 94-95. 
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Sedangkan konseling berasal dari kata counsel yang diambil dari bahasa 
Latin yaitu counsilium, artinya “bersama” atau “bicara bersama”. Pengertian 
“berbicara bersama–sama” dalam hal ini adalah pembicaraan konselor(counselor) 
dengan seorang atau beberapa siswa (counselee).6 
Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam bentuk 
mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti “to give advice” atau 
memberikan saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti memberikan nasihat 
atau memberi anjuran kepada orang lain secara tatap muka face to face. Jadi, 
konseling berarti pemberian nasihat atau penasehatan kepada orang lain secara 
individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to face).7 
Shertzer dan Stone mendefinisikan, Konseling sebagai upaya membantu 
individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli 
agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 
bahagia dan efektif perilakunya.8 
Dengan demikian, pengertian konseling adalah kontak antara dua orang(yaitu 
konselor dan konseli) untuk menangani masalah konseli, dalam suasana keahlian 
                                                          
6Prayitno dan Erman Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Cet. II; Jakarta:  
Rineka Cipta. 2004). h. 
7Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  (Cet. II; Jakarta:Amzah 2013),  h.10. 
8Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan. 
(Bandung: Refika Aditama, 2006), h.10. 
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yang laras dan terintegrasi, berdasarkan norma-norma yang berlaku, untuk tujuan-
tujuan yang berguna bagi konseli.9 
Setelah mengetahui beberapa definisi Bimbingan dan Konseling sebagaimana 
telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa Bimbingan dan Konseling masih 
belum mampu mengatasi permasalahan kehidupan individu secara menyeluruh. Ini 
dikarenakan tidak adanya nilai Religiusitas yang mampu menggerakkan batin 
manusia untuk merubah dirinya sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan Bimbingan dan 
Konseling Islam untuk membantu manusia dalam mengatasi masalah kehidupan 
manusia. 
Bimbingan  dan  Konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar konseli dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal 
dengan cara menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadits 
Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan 
tuntutan Al- Qur’an dan hadits.10 
Menurut M. Arifin, dalam buku Samsul Munir Amin “Bimbingan Konseling 
Islam”  Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu 
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap 
                                                          
9 Prayitno dan Erman Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Cet. II; Jakarta:  
Rineka Cipta. 2004), h.144. 
10Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h.17. 
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kekuasaan Tuhan Yang Maha Esaa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu 
cahaya harapan kebahagian hidup masa sekarang dan masa depannya.11 
Menurut Wayne, E. Oates bahwa “There is no easy road to becaming a good 
religious counselor, any more than there is an easy road to becoming any kind of 
effective counselor” (Tidak ada jalan yang mudah dilalui untuk menjadi konselor 
Agama yang baik, sedangkan mendapatkan jalan untuk menjadi konselor yang 
efektif dalam bidang apapun lebih mudah).12 
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Bimbingan dan 
Konseling Islam adalah usaha pemberian bantuan untuk mencari solusi atas 
permasalahan yang dialami konseli dengan bekal potensi dan fitrah agama yang dimiliki 
oleh konseli secara maksimal dengan menggunakan nilai nilai ajaran Islam yang mampu 
membangkitkan kekuatan getaran batin sehingga manusia akan mendapatkan dorongan 
dan mampu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya serta akan mendapatkan 
kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Di antara dasar-dasar bimbingan dan konseling Islam dalam Al-Qur’an dan 
hadis Nabi adalah sebagai berikut: 
 ◼  ◼◆ 
☺⧫ ⬧→❑☺◆ 
◆⧫  ◆ 
     
◆ ◆❑➔ ◼ ☺  ⧫ 
                                                          
11Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  (Cet. II; Jakarta:Amzah 2013),  h. 
19. 
12Ibid., h. 21. 
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  ◆❑➔◆ ◼ 
⧫⧫☺   
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesugguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa  yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Qs. An-
Nahl : 125).13 
 
 
⧫◆  ◆→ ⧫ ◆❑➔ 
 ◆❑◆◆ ⧫✓⬧☺  
◆ ⧫ ⧫✓☺→    
Terjemahnya : 
Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian. (Qs. Al-Isra : 82).14 
 
Disamping  Ayat-ayat Al-Qur’an di atas, terdapat pula beberapa sabda 
Rasulullah  yang menjelaskan bahwa penasihatan atau konseling merupakan 
kewajiban agama, sebagai berikut : 
 
 ْنَع ,ٍد َّمَحُم ْنِب ِزْيَِزعْلا ُدْبَع اََنثَّدَح ِرْمَع  يَِبأ ْنِب ٍرْمَعو ,  َو ْنَع ,ِ  يِراَصَْنْلْا ِ َّاللَّ ِدْبَع ْنَع
 َةَفَْيذُح ِب ْن  َل ِهِدَيِب يِسْفَن يِذَّلاَو : َلاَق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ  يِبَّنلا ْنَع ,ِناََميلا ُرُْمَأت َّن 
 ِفوُرْعَمْلاِب ُوَهَْنتَلَو َّن  ُهَنْوُعَْدت َُّمث ُهْنِم ًاباَقِع ْمُكَْيلَع َثَعْبَي َْنأ ُ َّاللَّ َّنَكِشُْويَل َْوأ ِرَكْنُمْلا ِنَع
 ُْسي َلََف.ْمَُكل ُباََجت 
Artinya : 
                                                          
13Departemen Agama RI.  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  ( Bandung: J-Art, 2004),  h. 267. 




Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad dari 'Amr bin 
Abu 'Amrah dari 'Abdullah Al Anshari dari Hudzaifah bin Al Yaman dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangannya, hendaknya kalian beramar ma'ruf dan nahi munkar atau jika tidak 
niscaya Allah akan mengirimkan siksa-NYa dari sisi-Nya kepada kalian, 
kemudian kalian memohon kepada-Nya namun do'a kalian tidak lagi 
dikabulkan."15 
 
2. Layanan Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar merupakan layanan yang harus diberikan kepada siswa 
dan siswi untuk pengembangan pengetahuannya sehingga akan meningkatkan 
kemampuan dalam memahami berbagai macam persoalan-persoalan dalam 
pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah16. Kebanyakan kegagalan yang terjadi 
di sekolah-sekolah karena tidak memberikan layanan bimbingan belajar yang baik 
sebagai salah satu program yang harus dilaksanakan oleh pihak sekolah. Pihak 
sekolah seharusnya membuat jadwal yang sudah tersusun secara sistematis yang 
harus diikuti oleh para siswa. 
Layanan bimbingan belajar dapat diberikan dengan berbagai cara seperti: 
a. Mengidentifikasi masalah dalam belajar 
Yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kualitas bagi siswa adalah  siswa 
adalah selain memberikan pelajaran yang tepat dan benar dengan kualitas guru yang 
baik maka perlu dilakukan pengidentifikasian terhadap berbagai macam faktor yang 
menyebabkan masalah dalam belajar sehingga apa yang menjadi tujuan dalam proses 
belajar dan mengajar dapat tercapai dengan maksimal. Seorang guru atau konselor 
                                                          
15Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah  at- Tirmidzi Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1994 M. 
h. 69. 
16Subekti Masri, Bimbingan Konseling Teori dan prosedural,  (Cet, I; Makassar Sulawesi 
Selatan: Aksara Timur, 2016).  h. 61. 
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harus mengetahui apa yang menyebabkan sehingga siswa dan siswinya tidak dapat 
berhasil dalam pembelajaran.17 
Adapun faktor-faktor yang dapat di sebutkan antaranya: 
1. Kurangnya motivasi belajar, yaitu kurang bersemangatnya seorang siswa 
dalam belajar, mereka tidak memiliki prinsip dalam hidup, acuh tak acuh 
terhadap perkembangan dirinya, merasa malas dan tak punya gairah hidup. 
2. Memiliki sikap yang kurang baik dalam belajar, yaitu tidak menghargai 
waktu yang ada, dimana siswa selalu menunda-nunda waktu belajar, tidak 
memiliki time Schudule yang baik, cuek dalam belajar, tidak bertanya kepada 
guru ketika tidak memahami pelajaran yang diajarkan18. 
3. Hubungan antara siswa dan guru yang kurang harmonis, yaitu siswa tidak 
mampu memahami apa yang diinginkan oleh gurunya, merasa tidak nyaman 
dengan guru mata pelajaran tertentu disebabkan oleh guru yang tidak mampu 
memberikan pemahaman terhadap siswanya dalam memberikan pelajaran 
seperti metode yang  digunakan kurang menarik dan kurang menantang 
sehingga siswa merasa bosan dalam mata pelajaran tersebut. 
4. Sarana dan prasarana belajar kurang memadai, yaitu kurang mampu dan jeli 
seorang guru dalam memanfaatkan fasilitas sekolah dalam proses belajar 
mengajar seperti alat-alat yang digunakan kurang menantang, tidak Up to 
Date (menyesuaikan kondisi zaman).19 
                                                          





Itulah beberapa masalah dalam belajar yang dapat dilihat dari berbagai 
pandang, sehingga perlu perbaikan yang lebih komprehensip untuk pencapaian 
kualitas siswa yang maksimal. Untuk mengetahui hal tersebut maka seorang guru 
atau seorang konselor harus jeli melihat kondisi siswa dengan cara melakukan 
pengamatan yang intensif seperti melihat sikap dan pembiasan-pembiasan yang 
dilakukan oleh siswa, mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan, kemudian 
menganalisis hasil yang diperoleh melakukan tes kemampuan dasar seperti bakat dan 
minatnya, tes hasil belajar. 
b. Membantu dalam Penyelesaian Masalah 
Setelah melakukan pengidentifikasian terhadap masalah yang ada dengan 
mengelompokkan masalah-masalah tersebut dalam tipe-tipe berdasarkan tingkat 
masalah yang dihadapi, maka yang harus dilakukan adalah melakukan bantuan untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, diantaranya sebagai berikut:20 
1. Memberikan motivasi kepada siswa, yaitu dengan cara memberikan semangat 
dalam belajar, memberikan pemahaman terhadap dirinya tentang siapa dia 
sebenarnya, membangun kepercayaan dirinya, memberikan kekuatan untuk 
selalu berfikir ke depan untuk membangun masa depannya yang lebih 
cemerlang dan lain sebagainya21. 
2. Memiliki sikap yang baik dalam belajar, yaitu dengan cara memiliki waktu 
yang cukup dalam belajar, membuat program-program atau perencanaan 
                                                          
20Subekti Masri, Bimbingan Konseling Teori dan prosedural,  (Cet. I; Makassar Sulawesi 




untuk belajar, bertanya kepada guru ketika mengalami kesukaran dalam 
memahami pelajaran yang diberikan. 
3. Hubungan konselor dan siswa harus harmonis, yaitu guru harus bisa lebih 
memahami apa yang diinginkan oleh siswanya sehingga ikatan emosional 
lebih dekat, guru mampu menjelaskan secara tepat dan tuntas mata pelajaran 
yang diberikan sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan 
menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan zaman (kekinian)22. 
4. Sarana dan Prasarana yang lengkap, yaitu konselor mampu memanfaatkan 
fasilitasyang ada di sekolah dengan cara menyesuaikan dengan sarana yang 
ada dengan mata pelajaran yang diajarkan, menggunakan alat-alat canggih 
dalam proses belajar mengajar untuk membantu siswa dalam perkembangan 
keterampilannya.    
3. Bimbingan dan Konseling Islam di sekolah.23 
 Dalam Islam penggunaan kata konseling memiliki dua karakteristik yaitu 
konseling Islam dan Konseling Islami. Kedua istilah ini memiliki alur berfikir 
tersendiri, terkait dengan eksistensi keilmuan konseling dalam Islam. Hamdani 
Bakran menjelaskan bahwa konseling Islam adalah suatu aktifitas memberikan 
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan 
(siswa) dalam hal bagaimana seharusnya seorang siswa dapat mengembangkan 
potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat 
                                                          
22Ibid., h.  
23Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah, (Cet, 
I; Jakarta: Kalam Mulia, 2016), h. 6. 
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menanggulangi problema hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara 
mandiri yang berparadigma kepada al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW.24 
 Menurut Hamalik, kebutuhan akan bimbingan bagi siswa di sekolah 
disebabkan oleh perkembangan kebudayaan yang sangat pesat, yang mempengaruhi 
perkembangan masyarakat secara keseluruhan. Perkembangan IPTEK dan 
kebudayaan yang turut mempengaruhi kebudayaan yang turut mempengaruhi dunia 
pendidikan, mendorong perlunya dilakukan peninjauan kembali kurikulum dan 
strategi pembelajaran sehingga output pendidikan bisa adaptif terhadap 
perkembangan IPTEK dan kebudayaan.25 
 Bimbingan merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan memiliki 
kontribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Berdasarkan 
pernyataan diatas dapat dipahami bahwa proses pendidikan di sekolah. Berdasarkan 
pernyataan diatas dapat dipahami bahwa proses pendidikan di sekolah tidak akan 
berhasil secara baik apabila tidak didukung oleh penyelenggaraan bimbingan secara 
baik pula. 
 Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar berhasil 
dalam belajar. Untuk itu sekolah hendaknya memberikan bantuan kepada siswa 
untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar siswa. Dalam 
kondisi seperti ini, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting 
                                                          
24Ibid., h. 7. 
25Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),  (Cet, 
VII; Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2015), h. 10-11. 
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untuk dilaksanakan guna membantu siswa mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapinya.26 
 Secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh individu khususnya oleh 
siswa di sekolah sehingga memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling adalah: 
(1) masalah-masalah pribadi, (2) masalah belajar (masalah-masalah yang 
menyangkut pembelajaran), (3) masalah pendidikan, (4) masalah karier atau 
pekerjaan, (5) penggunaan waktu senggang, (6) masalah-masalah sosial, dan lain 
sebagainya. 
 Adapun peranan konselor di sekolah sebagai berikut:27 
a. Peran Konselor dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat catatan mengenai peserta didik untuk dipelajari 
2. Konselor harus memdapatkan kepercayaan dari individu yang 
bersangkutan 
3. Konselor harus menjelaskan masalah-masalah yang dihadapinya terutama 
kesulitan di sekolah 
4. Konselor harus memimpin dan memberikan saran-saran pemecahan 
masalah yang positif 
5. Konselor harus membesarkan hati individu agar ia melakukan rencana 
kegiatan yang telaah ditetapkannya sebanyak mungkin. 
6. Konselor harus mencatat isi wawancara serta hasil yang telah didapatkan 
                                                          
26Ibid., h. 12. 
27Ibid., h. 13 
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7. Konselor memberikan bimbingan yang diperlukan sehingga individu 
dapat melaksanakan berbagai kegiatan atau usaha yang sesuai dengan 
kemampuan dan masalah yang dihadapinya. 
b. Konselor dalam pengawasan organisasi bimbingan dan konseling adalah 
sebagai berikut:28 
1. Ia harus memiliki kemampuan untuk memahami dan mengetahui sifat-
sifat seseorang 
2. Seorang pembimbing harus banyak punya pengalaman yang berliku-liku 
3. Seorang pembimbing harus mempunyai kebribadian yang seimbang dan 
kuat 
4. Seorang pembimbing harus simpati dan bersifat objektif, harus tajam 
perasaannya dan memancarkan cahaya yang dapat membuat jiwa 
seseorang dan selalu bijaksana dalam melayani orang lain. 
Dengan adanya tugas dan peranan  yang diemban oleh konselor sebagai  
pelaksanaan utama kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, maka dapat 
diharapkan keterlaksanaan dari keseluruhan proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan. Di samping itu peserta didik akan terbantu dalam 
mendayagunakan berbagai kesulitan-kesulitan yang akan menghambat tugas-tugas 
perkembangannya dan dapat merencanakan  masa depan dengan cemerlang 
(realistis).  
4. Jenis-jenis Bimbingan dan Konseling di sekolah  
a. Vocational Guidance 
                                                          
28Ibid., h. 15 
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Vacational Guidance yaitu bimbingan dalam memilih bidang pekerjaan 
profesi, dalam mempersiapkan diri dalam memasuki bidang tersebut dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dalam bidang pekerjaan tertentu. 
b. Educational Guidance 
Educational Guidance  yaitu bimbingan dalam hal menemukan cara belajar 
yang tepat, dalam mengatasi berbagai kesukaran mengenai belajar, dan dalam 
memilih jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai. 
c. Personal-Sosial Guidance 
Personal-sosial Guidance, yaitu bimbingan dalam menghadapi dan 
mengatasi kesulitan dalam diri sendiri. Apabila kesulitan tertentu berlangsung terus 
dan tidak mendapat penyelesainnya, terancamlah kebahagian hidup, bahkan akan 
timbul gangguan-gangguan mental. 
d. Mental Health Guidance 
Mental Health Guidance (bimbingan dalam kesehatan jiwa), yaitu suatu 
bimbingan yang bertujuan untuk menghilangkan faktor-faktor yang menimbulkan 
gangguan jiwa siswa. Sehingga ia akan memperoleh ketenangan hidup ruhaniah yang 
sewajarnya seperti yang diharapkan. 
e. Religious Guidance 
Religious Guidance (Bimbingan keagamaan) yaitu bimbingan dalam rangka 
membantu pemecahan problem seseorang dalam kaitannya dengan masalah-masalah 
keagamaan, melalui keimanan dalam agamanya.29 
5.  Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam di sekolah 
                                                          
29Ibid.,  h. 59. 
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a). Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan damai (muthmainnah), 
bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufik hidayah 
Tuhannya (mardhiyah). 
b). Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah 
laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial, dan alam sekitaranya. 
c). Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetia kawanan, tolong-menolong, dan rasa 
kasih sayang. 
d).  Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, 
ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya.30 
  Tujuan Bimbingan konseling terkait dengan akademik memiliki kesadaran 
tentang potensi diri dalam aspek belajar dan memahami berbagai hambatan yang 
mungkin muncul dalam proses belajar maupun disekitar lingkungan sekolah yang 
dialaminya. Pengembangan diri dalam konsep Islam, merupakan sikap dan perilaku 
yang sangat diistimewakan. Manusia yang mampu mengoptimalkan potensi dirinya, 
sehingga menjadi pakar dalam disiplin ilmu pengetahuan dijadikan kedudukan yang 
mulia disisi Allah Swt.31 
6. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam di sekolah 
                                                          
30http://rendrasetia.blogspot.co.id/2012/05/fungsi-dan-tujuan-bimbingan-dan.html. Diakses 
07 Agusutus 2017. 
31Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling dalam Perspektif Islam, (Cet: 1. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 2015), h. 9. 
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Fungsi Bimbingan dan  Konseling Islam dengan merujuk tujuan umum dan 
tujuan khususdari bimbingan konseling islam tersebut di atas, fungsi bimbingan dan 
konseling Islam meliputi empat fungsi, yaitu :32 
a. Fungsi Preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi Kuratif atau korektif yakni membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi Preservatif yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengundang masalah) menjadi baik (terpecahkan) 
dan kebaikan itu bertahan lama (instate of good). Atau usaha untuk menjaga keadaan 
yang telah baik, jangan sampai keadaan yang baik menjadi kedaan yang tidak baik. 
d. Fungsi Developmental (pengembangan) yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik 
atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab 
munculnya masalah bagi dirinya.33 
Berdasarkan fungsi dari Bimbingan Konseling Islam, subtansi layanan 
tersebut adalah untuk memecahkan setiap persoalan yang dihadapi oleh peserta didik 
terutama pada masa remaja dalam kehidupan sehari-hari dan mencegah agar masalah 
yang sama tidak terulang kembali. 
7. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
                                                          
32Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Yogyakarta: Andi Offset 
2010), h. 39. 
33Faqih  Aunur Rahim,  Bimbingan Dan  Konseling  dalam Islam,  (Yogyakarta: UII Press 
Cipta 2005),  h. 37. 
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 Bimbingan dan konseling dalam bidang kependidikan sangat diperlukan bagi 
anak bimbing yang masih berada dalam masa-masa pendidikan. Permasalahan dalam 
bidang kependidikan sangat kompleks, dan penanganannya membutuhkan bimbingan 
dan konseling yang tepat agar anak bimbing mampu mengatasi segala kesulitan 
dalam bidang pendidikan, dimana pada akhirnya dapat meraih kesuksesan. 
 Program-program bimbingan dan konseling di sekolah, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak didik untuk 
menemukan minat, bakat serta kecakapannya dalam bidang studi, dan 
mendorong agar mereka suka meminta bimbingan dan nasehat kepada  
pembimbing agama (Konselor) pada saat tertentu dimana mereka menemui 
permasalahan. 
b. Menyediakan informasi-informasi yang penting dan relevan dengan kegiatan 
studi lanjutan yang lebih sesuai dengan bakat, minat dan kapasitas masing-
masing individu anak didik yang berupa pemilihan sekolah atau jurusan, atau 
kursus-kursus, yang dapat menjamin perkembangan keahlian atau profesi 
masing-masing mereka. 
c. Menyediakan fasilitas belajar anak serta pemberian bantuan dalam hal yang 
menyangkut kesulitan belajarnya dengan menunjukkan metode yang baik 
baginya. 
d. Menyediakan kesempatan bagi anak yang baru memasuki jenjang sekolah 
yang baru seperti dari sekolah dasar kesekolah menengah pertama, atau dari 
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sekolah menengah pertama kesekolah menengah atas, dan seterusnya, untuk 
dapat terhindar dari masa transisi yang dapat menimbulkan ketidak mampuan 
penyesuaian diri dengan situasi dan kondisi baru baik fisik maupun 
personal.34 
8. Teknik Bimbingan dan Konseling Islam yang dapat diterapkan di sekolah 
 Bimbingan dan Konseling Islam dapat dilaksanakan oleh pembimbing dan 
konselor agama secara in clude sebagai pendidik. Sebagai pendidik, konselor dapat 
mengarahkan siswa untuk membangkitkan semangat dan motivasi sehingga masalah 
dalam kehidupan, dalam hal ini problematika agamanya,  akan dapat teratasi dan 
siswa akan memiliki semangat dalam menjalani kehidupannya. 
 Adapun yang dapat dilaksanakan oleh para pembimbing dan konselor Islam 
dibatasi dalam ruang lingkup tujuan sebagai berikut. 
a. Penjiwaan agama dalam kegiatan anak bimbing (Siswa) dalam usaha 
memecahkan berbagai problem yang dihadapinya, baik itu problem yang 
menyangkut pekerjaan (vokasional), studi disekolah, maupun kehidupan 
pribadi akibat gangguan jiwa dan sebagainya. Arti penjiwaan agama tersebut 
adalah membantu terbimbing (Siswa) kearah penemuan kembali, internaland 
personal religious frame of reference(Sumber pola hidup agama dalam 
pribadinya), yakni segala problem yang dihadapi pada hakikatnya tidak ada 
yang tidak dapat diselesaikan jika pribadi yang bersangkutan bersedia 
kembali kepada petunjuk agama. 
b. Mengintefikasi penjiwaan agama tersebut sampai kepada pengamatan ajaran 
agama terbimbing (Siswa). Dalam hal ini bimbingan dan konseling bersifat 
                                                          
34 Faqih  Aunur Rahim,  Bimbingan Dan  Konseling  dalam Islam,  (Yogyakarta: UII Press 
Cipta 2005),  h. 113-114. 
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persuasif dan stimulatif terhadap timbulnya kesadaran pribadi untuk 
mengamalkan ajaran agama. 35 
9.  Bentuk-bentuk  Permasalahan Siswa di Sekolah 
 Bentuk-bentuk permasalahan yang dihadapi siswa menurut Prayitno dan 
Erman Amti diantaranya: 
a) Prestasi belajar rendah 
b) Kurang berminat pada bidang study tertentu 
c) Bentrok dengan guru  
d) Melanggar tata tertib 
e) Membolos  
f) Terlambat masuk sekolah 
g) Pendiam  
h) Kesulitan alat pelajaran  
i) Bertengkar 
j) Sukar menyesuaikan diri 
k) Pemalu, takut, canggung, kaku gugup 
l) Menyendiri kurang bergaul.36 
10. Faktor- faktor  penyebab Permasalahan Siswa di Sekolah 
 Permasalahan yang dihadapi siswa  timbul karena adanya beberapa sebab 
diantara, faktor keperibadian anak itu sendiri dan faktor lingkungan.37 
                                                          
35Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  (Cet. II; Jakarta:Amzah 2013),  h. 
68-69. 




a) Faktor lingkungan keluarga atau rumah tangga 
Situasi-situasi dalam keluarga turut berpengaruh terhadap munculnya 
masalah dalam diri individu. Situasi-situasi itu adalah terkait dengan cara mendidik 
anak yang kurang tepat oleh orang tua, misalnya orang tua yang terlalu memanjakan 
anak, orang tua yang selalu keras dan sebagainya.  
b) Faktor lingkungan sekolah. 
Situasi yang dapat menyebabkan siswa bermasalah adalah keberadaan sarana 
dan prasarana belajar yang dibutuhkan yang tidak memadai, gedung sekolah yang 
rusak, kursi yang tidak sesuai dengan jumlah anak dan sebagainya. 
c) Faktor lingkungan masyarakat. 
Situasi yang dapat membuat individu bermasalah adalah keadaan lingkungan 
masyarakat, misalnya sering diajak berpergian, nilai-nilai yang dianut, misalnya 
peraturan yang ada dikeluarga tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat. 
Adat istiadat misalnya dilarang bergaul dengan orang lain. 
Ketiga faktor tersebut diatas sama-sama berengaruh terhadap individu tapi 
tidak dapat diukur dan ditentukan faktor mana yang lebih kuat pengaruhnya terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi individu. Ketiga faktor ini saling menunjang dan 
tidak berdiri sendiri. Penyediaan suasana yang baik dari luar diri akan memberi 
pengaruh yang positif terhadap perkembangan dalam diri individu begitu juga 
sebaliknya. 
11. Penanganan Permasalahan Siswa di sekolah 
                                                                                                                                                                    
37Ramayulis dan Mulyadi, Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di 
Madrasah dan Sekolah, (Cet, I; Jakarta: Kalam Mulia, 2016),  h. 36-37 
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Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang yang bermasalah, dengan 
menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku yang merentang dari kategori 
ringan sampai dengan berat. Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, 
khususnya yang terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah dapat dilakukan melalui 
dua pendekatan yaitu: (1) pendekatan disiplin dan (2) pendekatan bimbingan dan 
konseling Islam. 
Penanganan permasalahan siswa melalui pendekatan disiplin merujuk pada 
aturan dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinya. Sebagai 
salah satu komponen organisasi sekolah, aturan (tata tertib) siswa beserta sanksinya 
memang perlu ditegakkan untuk mencegah sekaligus mengatasi terjadinya berbagai 
penyimpangan perilaku siswa. Kendati demikian, harus diingat sekolah bukan 
“lembaga hukum” yang harus mengobral sanksi kepada siswa yang mengalami 
gangguan penyimpangan perilaku. Sebagai lembaga pendidikan, justru kepentingan 
utamanya adalah bagaimana berusaha menyembuhkan segala penyimpangan perilaku 
yang terjadi pada para siswanya. 
Penanganan permasalahan siswa  melalui Bimbingan dan Konseling Islam 
sama sekali tidak menggunakan bentuk sanksi apa pun, tetapi lebih mengandalkan 
pada terjadinya kualitas hubungan interpersonal yang saling percaya di antara 
konselor dan siswa yang bermasalah, sehingga setahap demi setahap siswa tersebut 
dapat memahami dan menerima diri dan lingkungannya, serta dapat mengarahkan 
diri guna tercapainya penyesuaian diri yang lebih baik.38 
Oleh karena itu, disinilah pendekatan yang kedua perlu digunakan yaitu 
pendekatan melalui Bimbingan dan Konseling Islam. Berbeda dengan pendekatan 
                                                          
38https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/08/penanganan-siswa-bermasalah-di-
sekolah/ (Diakses 15 Agusutus 2017). 
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disiplin yang memungkinkan pemberian sanksi untuk menghasilkan efek jera, 
penanganan siswa bermasalah melalui Bimbingan dan Konseling Islam  justru lebih 
mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan  berbagai layanan 
dan Metode yang ada. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antar individu dan masyarakat, 
dan dilaksanakan secara sadar baik dari pihak pendidik maupun dari pihak terdidik. 
Kesadaran dibutuhkan untuk mencapai kedewasaan dan kematangan berfikir. Jalan 
menuju kematangan dapat dilalui dengan berbagai cara, antara lain melalui proses 
pendidikan formal yang secara otomatis mendukung berbagai teori yang didapat dari 
pendidikan formal, serta proses pembelajaran tambahan seperti pemberianmateri 
keislaman dan bimbingan kelompok terhadap siswa yang memiliki masalah. 
Keberadaan  Bimbingan dan Konseling Islam sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang merupakan salah satu alternatif  dalam menangani siswa yang 
bermasalah seperti prestasi belajar rendah, Menyontek, pendiam,  terlambat masuk 
sekolah, bolos, merokok, bentrok dengan guru  dan  berkelahi (baik dengan teman 
satu sekolah maupun dari sekolah lain). Disamping itu juga sebagai tempat 
pendidikan langsung yang merupakan sarana efektif  untuk membina dan 
mengembangkan pemahaman kesadaran berpikir siswa agar sesuai dengan hukum-
hukum yang telah ditetapkan Allah. Dari uraian diatas diduga ada hubungan positif 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,  penelitian 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
atau kejadian yang di alami oleh subjek penelitian dan mendeskripkan dalam bentuk 
kata-kata atau kalimat.1 
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi, tepatnya berada di SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara. Berada  di Jalan Salulemo Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
Adapun waktu penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 1 bulan. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
komunikasi. Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang  mempelajari 
bagaimana cara komunikasi antara konselor  dan siswa di SMP Negeri 3 Baebunta 
sehingga memudahkan mengambil data yang dibutuhkan peneliti. Terjadinya 
komunikasi yang baik akan memudahkan menggali semua informasi dan data yang 
diinginkan serta memudahkan memencahkan segala masalah yang dihadapi. 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek atau Informan dalam penelitian ini yaitu Konselor atau pembimbing 
yang diberikan wewenang untuk memberikan Bimbingan dan Konseling Islam, serta 
                                                          
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Cet, I; Bandung:Remaja Rosda karya 




siswa-siswi yang memiliki masalah seperti yang telah diterangkan peneliti pada 
bagian kerangka pikir. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah Bimbingan dan 
Konseling Islam ditinjau dari segi metode. 
E. Sumber Data 
Data diperoleh dari berbagai sumber yang berhubungan dengan hal-hal yang 
diteliti berupa buku dan literatur-literatur dari internet yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti.2 
1. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 
secara langsung dari responden yaitu konselor  BKI dan Siswa melalui observasi dan 
wawancara selama penelitian berlangsung serta data dokumen yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung. 
2. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 
didapatkan melalui riset dari berbagai literatur yaitu internet dan buku-buku yang 
dianggap relevan terutama dalam hal menunjang tinjauan teoritis terhadap penulisan 
penelitian ini. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan atau 
informasi yang benar dan dapat dipercaya. Pencatatan peristiwa-peristiwa, dokumen-
dokumen, keterangan-keterangan atau karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
yang menunjang atau mendukung penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan oleh peneliti meliputi: 
                                                          
2Rosady Ruslan, Metode Penelitian : Publik Relation dan Komunikasi, (Cet, IV; Jakarta: 





Metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yangdiperoleh 
dari suatu pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang diamatidan diselidiki 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data denganjalan menjadi 
partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti, dengan cara 
mendatangi secara langsung lokasi penelitian yaitu SMP  Negeri  3 Baebunta untuk 
memperhatikan  Metode  Bimbingan dan Konseling Islam dalam memberikan 
bimbingan keislaman terhadap siswa yang memiliki permasalahan . Selain itu, 
metode observasi jugabisa digunakan untuk mengamati kondisi sekolah, serta sarana 
dan prasarana sekolah. 
2. Wawancara (Interview) 
Metode interview adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan suatu 
tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pernyataan secara lisan dari 
seorang informan, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan konselor 
Bimbingan dan Konseling Islam, dan siswa yang dikategorikan sering meneri ma 
pembinaan bimbingan dan konseling Islam untuk meminta suatu keterangan. Dalam 
hal ini objek interview dilakukan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini dipilih, sebab tanpa dokumentasi maka analisis 
penelitian tidak akan berjalan meskipun dokumentasi bukanlah hal yang pokok 
dalam berjalannya penelitian akan tetapi dokumentasi merupakan penunjang yang 




Salah satu dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahdokumentasi dari pihak sekolah yang berupa arsip, catatan, buku, dan 
sebagianya kemudian foto-foto selama penelitian berlangsung dan catatan lapangan 
atau hasil wawancara yang nantinya akan diolah menjadi analisis data. 
 
G. Metode Analisis data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.3 
 Adapun langkah analis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data  
Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya sehingga data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
pengamatan. Dalam proses reduksi ini, ada data yang terpilih dan ada yang terbuang. 
2. penyajian Data  
Setelah direduksi, dilanjutkan dengan mendisplay data. Proses mendisplay 
data, yaitu menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata dan kalimat 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai 
dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.  
 
                                                          





3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikikasi 
Tahap akhir setelah pengumpulan  data, yaitu penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan proses menarik intisari dari kata-kata 
yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data yang 
jelas. Setelah itu, kesimpulan diverifikasi untuk mengetahui kebenarannya dengan 
tujuan mendapat kesimpulan akhir yang lebih jelas. 
Dalam mengolah dan menganalisi data, ada tiga teknik yang digunakan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Ketiga teknik tersebut 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, dan merencanakan kerja 
selanjutnya, juga memberikan gambaran yang jelas, tentang suatu objek yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
 Pendidikan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia  dapat 
dikatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia yang sifatnya mutlak baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, maka pendidikan menjadi perhatian 
utama bagi setiap elemen dalam rangka mewujudkan pendidikan dalam masyarakat. 
Demikian pula di Kabupaten Luwu Utara pada umumnya, dan Kecamatan Baebunta 
khususnya sebagai usaha untuk memajukan pendidikan, maka didirikanlah sekolah 
menegah pertama sebagai wadah bagi peserta didik untuk menuntut ilmu yaitu SMP 
Negeri 3 Baebunta yang didirikan pada tahun 2001 di desa Salulemo Kecamatan 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara oleh pemerintah setempat. 
SMP Negeri 3 Baebunta sebagai wadah pendidikan formal, selama berdirinya 
telah banyak mengalami perubahan serta perkembangan baik dari pemimpin (kepala 
sekolah), tenaga pendidik maupun kondisi sarana dan prasarananya. Sejak berdiri 
sampai sekarang kepala sekolah yang menjabat telah terganti sebanyak lima kali. 
Adapun nama kepala sekolah sebagai berikut: 
a. Yangmani, S.Pd tahun 2002-2007 
b. Baharuddin. S.Pd tahun 2007-2013 
c. Drs. Juradi Ramli tahun 2013-2014 
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d. Asriadi Mujibu, S.Pd., M.Si tahun 2014-2015 
e. Tasman Kasim, S.Pd tahun 2016-sekarang1. 
Keberadaan SMP Negeri 3 Baebunta yang terletak di desa Salulemo  sangat 
membantu masyarakat pada daerah tersebut karena tidak harus merasa khawatir 
anak-anak mereka sekolah pada daerah yang jauh. Dengan letak sekolah dekat 
dengan rumah masyarakat desa memberikan rasa tenang dan nyaman bagi orang tua 
siswa. 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Baebunta  
a. Visi  
Terwujudnya peserta didik yang unggul, beriman, bertaqwa, beretika, cerdas, 
terampil dan cinta lingkungan. 
b. Misi 
1. Menanamkan Keimanan dan Ketaqwaan Melalui Pengamalan Ajaran 
Agama 
2. Mewujudkan Generasi Unggul di Bidang Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 
3. Mengoptimalkan Proses Pembelajaran dan Bimbingan 
4. Mewujudkan Generasi Cinta Tanah Air dan Peduli Lingkungan 
5. Mewujudkan Generasi Cerdas, Terampil, Kritis, Kreatif, dan Inovatif 
6. Mewujudkan Pendidikan yang bermutu, Efektif, Transpaan, Akuntabel, 
Partisipatif, dan profesional.2 
                                                          
1Ira Widyastuti, Tata Usaha, Wawancara,  di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 28 Agustus 
2017. 
2Data dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 24 Agustus 2017. 
   40 
 
 
3. Visi dan Misi dan bimbingan dan konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta 
a. Visi dan Misi 
1. Visi 
Terwujudnya kehidupan siswa yang beriman, membahagiakan,  tersedianya 
pelayanan bantuan dalam pemberian dukungan perkembangan dan 
pengentasan masalah agar peserta didik berkembang secara optimal, mandiri 
dan bahagia. 
2. Misi 
1) Membantu insan akademis peserta didik  (siswa) untuk mampu 
memelihara dan meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. 
2) Membantu insan akademis peserta (didik) siswa untuk memelihara dan 
meningkatkan ke-Islaman sesuai syariat Islam. 
3) Membantu insan akademis peserta didik (siswa) untuk mampu 
memelihara dan meningkatkan keihsanan sesuai syariat Islam.3 
4. Keadaan Guru SMP Negeri 3 Baebunta 
Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru pada 
sekolah itu, baik dari segi kauntitasnya. Profesi guru makna yang luas dan mulia 
sebagai suatu pekerjaan yang memperbaiki kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan. Guru dapat diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.4 
Tugas guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu pengetahuan tetapi guru 
juga mempunyai tugas untuk melakukan internalisasi nilai-nilai luhur agama Islam. 
                                                          
3Settu Turman, Konselor BKI, Wawancara,  di SMP Negeri 3 Baebunta tanggal 22 Agustus 
2017. 
4Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. (Cet. III, Ed. Ke-2; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 751. 
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salah satu fungsi yang sangat mendasar guru di lembaga pendidikan Islam adalah 
bentuk aqidah siswa sebagai dasar yang sangat penting bagi pengembangan 
kepribadian yang berlandaskan tauhid. Oleh karena itu memahami dan memiliki 
pengalaman tentang strategi pembelajaran diterapkan sehingga proses pembelajaran 
efektif dan efesien 
Tabel 4.1 Daftar Nama-nama Guru SMP Negeri 3 Baebunta 
No Nama Status NIP 
1 Tasman Kasim S.Pd PNS 196812021991031012 
2 Settu Turnama S.Ag PNS 196908192008011007 
3 Justina M S.Pd PNS 196509272007012011 
4 Drs. Basruddin M.Pd PNS 19661224041006 
5 Hatika S.Ag PNS 197410012007012019 
6 Akmad Arsyad S.Ag PNS 197308119200801007 
7 Arinta Susanti SE PNS 197610122008012009 
8 Basri Maso S.Pd PNS 196507022006041004 
9 Darmawati S.Pd PNS 197204252008012010 
10 Elisabet Bado Ruppa S.pd PNS 197204022007012030 
11 Fitriani S.Pd PNS 1980040922008012012 
12 Hasniah S.Pd PNS 196712312007012019 
13 Hendra S.Pd PNS 198210252014091002 
14 Hiderana S.Pd PNS 196808261998022006 
15 Irwan PNS 195808171980021002 
16 Joni Kuntana S.Pd PNS 19580817198002002 
17 Juharma S.Pd HONORER - 
18 Adrianto.R HONORER - 
19 Arisma S.S HONORER -  
20 Arpiani S.Si HONORER - 
21 Darmin Laen Datu HONORER -  
22 Lahamid S.Pd PNS 1963112311984111122 
23 Mahdin S.Pd HONORER - 
24 Drs. Mardin  PNS 196412312006041108 
25 Matius kambatu S.s PNS 196703202007011019 
26 Nahriyah S.Ag PNS 197307092014062001 
27 Nawati S.Pd  PNS 196312311987032175 
28 Neria S.Pd HONORER - 
29 Normala sari S.Pd HONORER - 
30 Rahmawati S.Pd HONORER - 
31 Sawaleng S.Pd HONORER - 
32 Sumarni SE PNS 197703152006042027 
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33 Sundu maddu S.Pd PNS 197010062005021001 
34 Wahyuni S.Si HONORER - 
35 Wiwi sasmita HONORER - 
36 Wulan pratamha S.Pd HONORER - 
37 Yahya M S.Pd HONORER - 
38 Ongging  HONORER - 
39 A Rimayana SE HONORER - 
40 Achyani sadad  HONORER - 
41 Apsari dewi HONORER - 
42 Fitriani nurdin S.sos  PNS 197411012008012006 
43 Hasmawati  PNS 198403052010012003 
44 Iin agraeni HONORER - 
45 Ira widyastuti A.md HONORER - 
46 Mila kusuma HONORER - 
47 Muhallim  HONORER - 
48 Murdin  PNS 196406242007011021 
49 Yuniar mustar HONORER - 
50 Yuyun satria SE PNS 198508072014092001 
51 Lilis suriani HONORER - 
Sumber data: Data Dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta, 24 Agustus 2017 
 
5. Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Baebunta Tahun Ajaran 2016-2017 
Kehadiran anak didik sebagai individu yang berkembang, memiliki 
keunikan, ciri-ciri, dan bakat inilah yang membedakan anak dengan anak yang 
lainnya dalam lingkungan sosial, sehingga dapat dijadikan tolak guru perbedaan anak 
didik sebagai individu yang sedang berkembang. Oleh karena itu, seorang guru harus 
memahami keadaan siswanya. 
Tabel 4.2 Daftar Keadaan Siswa   SMP Negeri 3 Baebunta 
No Tahun Ajaran 
Jumlah Siswa 
JUMLAH 













Sumber data : Data Dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta, 24 Agustus 2017 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa SMP Negeri 3 
baebunta   pada tahun ajaran 2016-2017 adalah sebanyak 400 orang.  Dengan rincian 
kelas XII sebanyak 123 siswa, kelas VIII sebanyak 145 siswa dan kelas IX sebanyak 
132 siswa. 
6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Baebunta 
Salah satu faktor penentu keberhasilan  suatu lembaga pendidikan adalah 
tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap sesuai dengan kebutuhan dalam 
proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan 
dalam pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha sebagai pendukung pencapaian 
tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana berfungsi untuk membantu proses 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten Luwu Utara, khususnya yang 
berhubungan  pada saat proses mengajar atau hal-hal yang dibutuhkan siswa dalam 
belajar. Sarana yang lengkap dapat menjamin tercapainya tujuan kualitas pengajaran. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat pada SMP Negeri 3 Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara. 






Baik Perbaikan Rusak 
1 Papan pengumuman 20 20 3 - 
2 Kursi siswa 264 264 10 20 
3 Kursi guru 17 17 - - 
4 Meja siswa 393 393 5 10 
5 Komputer TU 7 7 - - 
6 Printer TU 5 5 - - 
7 Rak buku  5 5 1 - 
8 Meja baca 7 7 1 - 
9 Simbol kenegaraan 26 26 - - 
10 Meja guru 17 17 1 1 
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11 Ruang BK 1 1 - - 
12 Ruang Osis  1 1 - - 
13 Ruang Uks 1 1 - - 
14 Laboratorium 2 2 - - 
15 Perpustakaan  1 1 - - 
16 Gudang  1    
17 Ruang kepala sekolah 1 1 - - 
18 Mushollah  1 1 - - 
19 Lapangan upacara 1 1 - - 
20 Ruang kelas 18 18 - - 
Sumber Data: Data Dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta, 24 Agustus 2017. 
 
B. Pembahasan Hasi Penelitian 
1. Metode Bimbingan dan Konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta 
Kegiatan bimbingan dan konseling Islam merupakan kegiatan yang 
bersumber pada kehidupan siswa, kenyataannya menunjukkan bahwa siswa didalam 
kehidupannya sering menghadapi persoalan yang bermacam-macam, ada yang bisa 
diselesaikan sendiri dan ada yang membutuhkan bantuan orang lain dalam 
menyelesaikannnya. Didalam kehidupan siswa beraneka ragam permasalahan yang 
muncul pada dirinya, seluruh permasalahan yang dihadapi siswa menuntut adanya 
penyelesaian, karena masalah merupakan suatu yang dapat menghambat dan 
mempersempit kemungkinan dalam mencapai kesuksesan belajar siswa. 
Dibutuhkan bantuan dan bimbingan oleh konselor yang ahli untuk 
menyelesaikannya, sebab jika tidak ada keahlian atau tidak menguasai bidangnya, 
apa yang diinginkan tidak akan mencapai sasaran dengan baik maka salah satu 
bentuk bantuan yang diberikan adalah bantuan dalam bentuk pertologan yang 
diberikan oleh konselor sekolah. 
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a. Metode Penerapan  Bimbingan Konseling Islam kepada siswa 
Penerapan bimbingan dan konseling Islam di SMP Negeri 3 baebunta sudah 
berlangsung kurang lebih 6 tahun. Diterapkannya bimbingan ini, seperti yang 
dikatakan Tasman Kasim selaku Kepala sekolah SMP Negeri 3 Baebunta bahwa 
alasan utamanya karena mayoritas disekolah tersebut beragama Islam.  
“Alasan utamanya itu karena di sekolah ini mayoritas Islam. Juga pembinaan 
ini sudah lama diterapkan. Bahkan di sekolah ini ada pengembangan belajar 
mengaji, ceramah, shalat dhuhur dan amalia ramadhan juga pun bimbingan ini 
diterapkan mempunyai tujuan tertentu misalnya secara tidak langsung kita 
terapkan ciri keislamannya, dan  dengan adanya bimbingan konseling Islam di 
sekolah ini membantu siswa dalam mewujudkan dirinya sebagai manusia 
seutuhnya”.5 
  
Sesuai dengan jenis bimbingan yang dikatakan Tasman Kasim, hal ini 
merupakan jenis program bimbingan tahunan di SMP negeri 3 baebunta. Bimbingan 
yang diterapkan tersebut sesuai dengan yang dikatakan Ramayulis dan Mulyadi 
dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah” 
dijelaskan bahwa salah satu program bimbingan dan konseling di sekolah program 
tahunan adalah pelayanan bimbingan dan konseling meliputi seluruh kegiatan selama 
1 tahun untuk masing-masing kelas.6 
Metode bimbingan yang diterapkan di SMP Negeri 3 Baebunta, tidak hanya 
dilakukan oleh konselor BKI (bimbingan dan konseling Islam). Namun pemberian 
bimbingan tersebut juga diamanahkan kepada beberapa pembimbing lain  yang 
dianggap mampu atau memiliki skill dalam bidang tersebut. Adapun konselor yang 
                                                          
5Tasman Kasim, Kepala Sekolah , Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta,  tanggal 
24Agustus 2017. 
 
6Ramayulis dan Mulyadi,  Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah. h. 337. 
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diberikan amanah dalam pemberian bimbingan dan konseling Islam selain Settu 
Turman S.Ag (Konselor khusus Bimbingan dan Konseling Islam), diantaranya, Drs. 
Basruddin M.Pd (Guru Agama Islam), Hatika S.Ag (Guru Agama Islam), Drs 
Mardin (Guru/Pembimbing keagamaan ) dan Justina Massang S.Pd (Konselor BK 
Umum).7 
b. Metode Iman  
Pemberian metode Iman suatu ajaran yang memiliki sistem nilai ajaran Islam 
yang memiliki kontribusi sebagai solusi bagi siswa dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang dihadapi. Metode Iman diberikan oleh konselor pada proses 
bimbingan dan konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta tentu mengarahkan siswa 
ke arah kebenaran adapun jenis bimbingan tersebut terbagi menjadi dua jenis, yaitu  
bimbingan kelompok dan bimbingan individu  diantaranya : ceramah, shalat 
berjamaah, tadarrus bersama dan mempermantap bacaan shalat) dan bimbingan  
individu diantaranya: pendekatan persuasif yaitu melakukan pendekatan 
memujuk/menasehati siswa yang bermasalah metode direktif yaitu suatu pendekatan 
yang dilakukan konselor atau mengambil posisi merangsang dan mengarahkan siswa  
aktif dalam pemecahan masalahnya dan berusaha mengarahkan sesuai dengan 
masalahnya dengan memberikan saran dan anjuran kepada siswa. metode evaluasi 
melakukan evaluasi terhadap permasalah siswa dan metode tindak lanjut yaitu 
merencanakan pertemuan dengan orang tua siswa. 
                                                          
7Tasman Kasim, Kepala Sekolah , Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta,  tanggal 
19Agustus 2017. 
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Seperti yang dikatakan Settu Turman, bahwa salah satu metode yang 
digunakan adalah jenis metode ceramah. 
“Biasanya kita disini menggunakan metode ceramah, shalat berjamaah,   tadarus 
bersama dan mempermantap bacaan shalat untuk jenis bimbingan kelompok dan 
dilakukan pada saat siswa istirahat atau pada waktu shalat dhuhur”.8 
 
Metode ceramah salah satu segi bimbingan yang mempunyai peranan penting 
dalam upaya mencapai kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi tantangan 
dan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa. Kompetensi yang dimaksud adalah 
fisik intelektual sosial pribadi dan spritual pada diri siswa. Semua kompetensi ini 
hendaknya dapat terwujud dengan serasi, selaras dan seimbang dalam setiap diri 
siswa yang pada akhirnya bermuara pada pencapaian tujuan bimbingan yang 
diharapkan.  
Tujuan bimbingan dan konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta 
sebagaimana yang telah dicatumkan dalam visi misi sekolah yang menjelaskan 
bahwa menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran agama 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan siswa dan mengembangkan siswa 
seutuhnya, yaitu siswa yang beriman dan bertakwah kepada tuhan yang maha Esa 
dan berbudi pekerti yang luhur, kepribadian yang baik dan mandiri, serta rasa 
tanggungjawab kesiswaan. 
Selain jenis bimbingan kelompok yang dijelaskan Settu Turman diatas, 
Hatika  dalam proses wawancara mengatakan bahwa ia lebih sering menangani siswa 
yang bermasalah dalam bentuk bimbingan individu dibanding memberikan 
bimbingan dalam bentuk kelompok. 
                                                          
8Settu Turman, Konselor BKI, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 22 Agustus 
2017. 
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“Saya biasanya hanya menangani siswa yang bermasalah,  terkadang saya 
melakukan pendekatan persuasif pada siswa yang bersangkutan agar mau 
mengubah sikap dan perilakunya tanpa melakukan kekerasan”.9 
 
Sesuai yang dikatakan Hatika, hal ini serupa dengan yang dituliskan Tohirin 
dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah  (Berbasis 
Integrasi)”, yang mengatakan bahwa salah satu pendekatan bimbingan dan konseling 
di sekolah yaitu menggunakan pendekatan preventif. Pendekatan preventif ialah 
usaha bimbingan dan konseling yang diarahkan untuk mengantisipasi berbagai 
persoalan umum dan mencoba mencegah supaya tidak sampai terjadi kepada 
individu. Konselor  berupaya memberi pengetahuan dan keterampilan untuk 
menghindari masalah tersebut.10 
Sama halnya yang dikatakan oleh Mardin, bahwa metode yang digunakan 
dalam menangani siswa yang bermasalah adalah  pendekatan persuasif dengan 
memberikan nasehat kepada siswa yang bermasalah baik secara individu maupun 
klasikal. Terhadap siswa yang sering bermasalah akan diberikan perhatian khusus.11 
c. Metode Bimbingan individu dan Bimbingan kelompok 
Pelayanan bantuan untuk siswa baik secara perorangan maupun kelompok 
agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang bimbangan 
pribadi, sosial, belajar melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Bimbingan kelompok yang dilakukan di 
SMP Negeri 3 Baebunta yaitu bimbingan kelompok bimbingan yang bersifat umum 
                                                          
9Hatika,  Guru Agama Islam , Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 23 Agustus 
2017 
10Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah” (Berbasis Integrasi)”, 
Cet.7 (Jakarta: Raja Grafindo, 2015). h. 272. 
11Mardin, Guru/ Pembimbing Keagamaan, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 
23 Agustus 2017. 
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yang dilakukan kepada seluruh siswa baik yang bermasalah maupun yang tidak 
bermasalah dan bimbingan individu yaitu bimbingan yang bersifat pribadi sebab 
masalah dari siswa juga bersifat pribadi yang tidak boleh diketahui oleh orang lain. 
Justina Massang selaku Konselor bimbingan dan konseling umum juga 
mengatakan hal serupa bahwa metode yang dilakukan dalam melakukan bimbingan 
kepada siswa terbagi menjadi dua jenis yaitu bimbingan individu dan bimbingan 
kelompok. 
“Biasanya metode yang dilakukan adalah individu dan kelompok. Adapun 
metode kelompok seperti ceramah yang dilakukan dalam kelas pada saat kelas 
kosong (tidak ada guru bidang study yang masuk), atau biasa kita 
menggunakan metode pendekatan kepada siswa. Sedangkan metode individu 
dan  saat siswa tersebut mempunyai permasalahn yang sangat berat.  atau 
dengan cara Evaluasi yaitu menyampaikan masalah siswa tersebut kepada  
orang tua pada saat mereka datang ke sekolah. Yang digunakan seperti 
menyampaikan masalah siswa tersebut kepada orang tua pada saat mereka 
datang ke sekolah”.12 
 
Hal ini serupa dengan yang ditulis Ramayulis dan Mulyadi dalam bukunya 
“Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah”,  yang mengatakan 
bahwa salah satu pendekatan ‘Ammah (umum) adalah pendekatan konseling Al-
Mau’idzah Al-Hasanah. Al-mai’idzah dan Al-Hasanah adalah pelajaran dan nasehat 
yang lain, baik berpaling dari perbuatan jelek melalui tarhib dan targhib (dorongan 
dan motivasi); penjelasan, keterangan, gaya bahasa, peringatan, tuturan, teladan, 
pengarahan, dan pencegahan dengan cara halus melalui pelajaran, keterangan, 
                                                          
12Justina Massang Konselor BK Umum, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 22 
Agustus 2017. 
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petutur, peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang mengesankan atau 
menyentuh dan terparit dalam nurani.13  
Bimbingan dan konseling Islam dalam perspektif ajaran Islam bimbingan dan 
konseling merupakan hikmah. Bimbingan dan konseling Islam dikatakan hikmah  
karena dengan ilmu bimbingan dan konseling banyak terdapat berbagai kebaikan 
dalam usaha untuk memanusiakan kemanusian siswa atau memuliakan kemulian 
siswa yang mulia. Seorang siswa dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, 
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problema hidup 
dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada 
al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW. 
Seperti yang dijelaskan dalam Qs. An-Nahl: 125 yang berbunyi serulah 
manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang maha 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Hal  
Menurut Salman Al Farisiak siswa kelas IX.F yang mengalami 
permasalahan dan diberikan bimbingan khusus oleh konselor Islam ia mengatakan 
bahwa metode yang diberikan konselor dalam melakukan bimbingan cukup 
berpengaruh besar terhadap perubahan yang terjadi sekarang di sekolah ini dengan 
                                                          
13Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan  Sekolah, Cet: 
1, (Jakarta: Kalam Mulia, 2016), h. 158-159. 
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menanamkan nilai-nilai ke-Islaman kepada siswa sehingga kesadaran siswa semakin 
meningkat.14 
Beberapa kasus permasalahan siswa yang terjadi di SMP Negeri 3 Baebunta, 
ada beberapa kasus yang memang harus diselesaikan dengan cara melibatkan orang 
tua (tindak lanjut). Seperti pada kasus perkelahian yang terjadi saat peneliti 
melakukan penelitian, meskipun termasuk dalam kategori pelanggaran jenis ringan 
namun tetap melibatkan orang tua karena dianggap dapat merusak citra sekolah, 
anak, serta orang tua jika berlanjut.15 
Jenis pelanggaran di SMP Negeri 3 Baebunta sendiri, telah digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu pelanggaran ringan, pelanggaran sedang dan pelanggaran 
berat. 
  
                                                          
14Salman Al Farisiak, siswa kelas IX.F, “Wawancara”, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 
23 Agustus 2017. 
15Hasil pengamatan,  di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 22 Agustus 2017. 
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Tabel 4.4 Pelanggaran Ringan di SMP Negeri 3 Baebunta 
Pelanggaran Ringan Sanksi 
Kredit 
poin 
a. Terlambat 15 Menit 
b. Keluar kelas pada saat 
pergantian pelajaran 
c. Tidak memakai sepatu 
hitam 
d. Warna kaos kaki tidak 
sesuai 
e. Ikat pinggang tidak 
hitam 
f. Tidak memasukkan 
ujung baju kedalam 
celana/rok  
g. Membawa hp atau 
sejenisnya 
h. Meninggalkan 
pelajaran tanpa izin 





k. Makan/minum pada 
saat pelajaran 
berlangsung 
l. Tidak mengirim surat 
sakit 
m. Memakai pakaian 
ketat/pendek 
n. Sakit lebih dari tiga hari 
tanpa keterangan dokter 
atau laporan langsung 
dari ortu/wali 
o. Mengirim surat izin 
palsu 
p. Berkelahi dilingkungan 
sekolah 
q. Pulang sebelum 
pelajaran selesai/bolos 
r. Melakukan perayaan 
ulang tahun disekolah 
s. Memakai kalung anting 
(khusus peserta didik 
a. Dicatat oleh piket/boleh 
masuk 
b. Ditegur /diperingati 
c. Disita 
d. Disita 
e. Disita  
f. Ditegur/diperingati/dica
tat 
g. Disita  
h. Ditegur/diperingati 




m. Belajar satu hari di 
perpustakaan  
n. Dialpakan/dicatat 
o. Dialpakan/diproses guru 
BK 
p. Ditangani BK 














y. Penanganan oleh 
BK/Kesiswaan, 
membersihkan 
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v. Tidak memakai 
seragam sesuai 
ketentuan 
w. Memakai celana tidak 
sesuai aturan 
x. Tidak memakai salah 
satu atribut 
- Lambang osis 
- Papan nama  
- Lambang Lokasi 
- Lambang Merah 
   Putih 
y. Membuang sampah 
disembarang tempat 
z. Mengotori dinding atau 
lantai sekolah atau 
mencoret buku paket 
aa. Mengotori pagar 
sekolah 
bb. Membawa, bermain 
joker/domino 
cc. Rambut menyentuh 
kerah baju 
dd. Memakai tatto 
ee. Main hakim sendiri 
ff. Meludah dalam kelas 
gg. Rambut dicat 
hh. Membawa, bermain 
game 
ii. Meminjam paksa 
barang orang lain 
jj. Mengedarkan, 
mengkomsumsi rokok 
kk. Melakukan perjudian 









dd. Pemanggilan orang 
tua/dihapus 
ee. Penanganan khusus 
ff. Penanganan khusus 





ii. Pemanggilan orang 
tua/mengembalian 
barang 
jj. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian 
ke orang tua 
kk. Penanganan kasus, 
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Tabel 4.5 Pelanggaran Sedang di SMP Negeri 3 Baebunta 











d. Melakukan pemalakan 
uang/barang 
a. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian 
ke orang tua  
b. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian 
ke orang tua 
c. Pemanggilan orang 
tua/mengganti barang 














Sumber Data : Data Dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta,  29 Agustus 2017. 
 
Tabel 4.6 Pelanggaran Berat di SMP Negeri 3 Baebunta 
Pelanggaran Berat Sanksi  Kredit point 
a. Membawa senjata 
tajam seperti badik, 
tombak, panah, golok, 
dan sejenisnya 
b. Bermesraan (berbuat 
asusila) di 
sekolah/lingkungan 






d. Menggunakan senjata 
api/senjata tajam 
e. Menikah selama proses 
pendidikan 
 
a. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian ke 
orang tua 
b. Pemanggilam orang tua 
sampai pengembalian ke 
orang tua 
c. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian 
keorang tua 
d. Penanganan kasus, 
pemanggilan orang tua 
sampai pengembalian ke 
orang tua 


















Sumber Data : Data Dokumentasi SMP Negeri 3 Baebunta , 29 Agustus 2017. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pengelompokkan pelanggaran yang  
yang terdapat di sekolah SMP Negeri 3 Baebunta dan dapat diketahui bahwa 
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penanganan penyelesaian masalah/ pelanggaran di SMP Negeri 3 Baebunta tidak 
keluar dari jenis pelanggaran yang telah disepakati oleh pihak sekolah yang telah 
dituangkan dalam ketiga jenis pelanggaran diatas. 
Setelah melakukan pengidentifikasian terhadap masalah yang ada dengan 
mengelompokkan masalah-masalah tersebut dalam tipe-tipe berdasarkan tingkat 
masalah yang dihadapi, maka yang harus dilakukan adalah melakukan bantuan untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa,  di antaranya sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi kepada siswa,  yaitu dengan cara memberikan 
semangat  dalam belajar, memberikan pemahaman terhadap dirinya tentang siapa dia 
sebenarnya, membangun kepercayaan dirinya, memberikan kekuatan untuk selalu 
berfikir ke depan untuk membangun masa depannya yang lebih cemerlang dan lain 
sebagainya. Seperti yang dikatakan Hatika bahwa salah satu bantuan yang biasanya 
diberikan kepada siswa yang bermasalah adalah memberikan motivasi kepada siswa 
baik pra terjadinya masalah dan seteah terjadinya masalah.16 
2. Memiliki sikap yang baik dalam belajar, yaitu dengan cara memiliki waktu 
yang cukup dalam belajar, membuat program-program atau perencanaan untuk 
belajar, bertanya kepada guru ketika mengalami kesukaran dalam memahami 
pelajaran yang diberikan. Seperti yang dikatakan Faradiba  bahwa dalam belajar ia 
memanfaatkan waktunya secara maksimal, memanfaatkan waktu di ruang untuk 
mengajukan semua keluhannya kepada setiap guru yang sedang mengajar.17 
                                                          
16Hatika, Guru Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 24 Agustus 
2017. 
17Faradibah, Siswi Kelas IX.A, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 22 Agustus 
2017. 
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3. Hubungan konselor dan siswa harus harmonis, yaitu guru harus bisa lebih 
memahami apa yang diinginkan oleh siswanya sehingga ikatan emosional lebih 
dekat, guru mampu menjelaskan secara tepat dan tuntas mata pelajaran yang 
diberikan sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan 
metode yang sesuai dengan perkembangan zaman (kekinian). Seperti yang dikatakan 
Mardin bahwa salah satu cara untuk lebih memahami kepribadaian siswanya, 
biasanya setelah pelajaran berakhir ia melakukan pendekatan Inkuiri dalam hal ini 
melakukan proses tanya jawab kepada siswa mengenai kesulitan-kesulitan yang di 
alami selama proses pembelajaran berlangsung.18 
4. Sarana dan prasarana yang lengkap, yaitu konselor mampu memanfaatkan 
fasilitas yang ada di sekolah dengan cara menyesuaikan dengan sarana yang ada 
dengan mata pelajaran yang diajarkan, menggunakan alat-alat canggih dalam proses 
belajar mengajar untuk membantu siswa dalam perkembangan keterampilannya.  
  Fasilitas bimbingan konseling di SMP Negeri 3 Baebunta terkait proses 
bimbingan konseling adalah memiliki ruangan sendiri. Hal ini terlihat fasiltas yang 
digunakan untuk para konselor yaitu Ruangan Bk, Kursi, Meja, buku  dan memiliki 
para konselor penunjang/pembantu lainnya. 
Program bimbingan yang diselenggarakan di sekolah secara nasional pada 
jenjang sekolah menengah pertama semestinya dilaksanakan oleh setiap konselor 
sekolah secara profesional dan bekerja sama dengan semua komponen sekolah dan 
masyarakat, sehingga semua kegiatan bimbingan konseling diarahkan kepada 
pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa dengan istilah yang lumrah dalam dunia 
                                                          
18Mardin Guru/ Pembimbing Keagamaan, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 
28 Agustus 2017. 
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sekolah disebut dengan “Bimbingan konseling Peduli Siswa” yang pada akhirnya 
bermuara pada terentasnya permasalahan yang dihadapi oleh siswa yang pada 
akhirnya dapat menuju tercapainya tujuan. 
 Seperti yang dikatakan Aan Rifaldi, kelas IX.A bahwa ia sering diberikan 
bimbingan khusus oleh Konselor BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) saat ia 
melakukan pelanggaran seperti bolos, mengganggu teman, menyakiti teman, 
melanggar peraturan tata tertib sekolah dan berkelahi. Dan biasanya ia diberikan 
bimbingan dengan cara diberikan nasehat.19 
 Bimbingan yang diberikan kepada Aan Rifaldi untuk membantunya untuk 
mengenal kelebihan dan kekurangan pada dirinya, memahami dan menerima dirinya. 
Konselor mengatakan bahwa bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan 
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekolah, dan sekitarnya. Bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan 
dimaksudkan untuk membantu siswa memikirkan dan mempersiapkan diri serta 
langkah-langkah yang akan dipilihnya setelah menyelesaikan pendidikan pada 
Sekolah Menengah Pertama. Adapun salah satu metode yang sering digunakan oleh 
konselor BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) di SMP Negeri 3 Baebunta dalam 
menangani permasalahan siswa yaitu metode pendekatan persuasif. 
Melihat pernyataan tersebut, hal ini sesuai dengan  yang dikatakan Hatika 
tentang  jenis permasalahan yang sering dilakukan siswa disekolah. 
                                                          
19Aan Rifaldi, Siswa Kelas IX.A, “Wawancara” di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 28 
Agustus 2017. 
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“Kebanyakan masalah yang sering dilakukan adalah bolos, berkelahi, sering  
alpa, tidak memiliki konsentrasi belajar di kelas bahkan biasa ada siswa yang 
tidur di kelas”.20 
 
Namun apabila permasalahan yang dilakukan siswa menjadi berlanjut, maka 
biasanya digunakan metode tindak lanjut untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi dengan cara mengunjungi orang tua siswa. 
“Kalau masalahnya tidak bisa diselesaikan di sekolah, biasanya kita buatkan 
dulu jadwal pertemuan siswa dan orang tua kemudian kalau masalahnya masih 
berlanjut kita datangi rumahnya untuk memberitahu orang tua siswa tentang 




 Seperti yang ditulis Subekti Masri dalam bukunya “Bimbingan Konseling 
Teori dan Prosedural”, tahap tindak lanjut dengan membuatkan program-program 
layanan konseling, membuatkan jadwal pertemuan, membuatkan schedule kegiatan 
untuk proses konseling sehingga akan mendapatkan hasil yang maksimal. Seorang 
konselor dalam tahap tindak lanjut harus betul-betul mampu mendalami persoalan 
yang dihadapi oleh siswa atau kliennya untuk pengembangan dan pemeliharaan sikap 
dan perilakunya.22 
Beberapa keterangan wawancara yang dilakukan kepada konselor  BKI 
(Bimbingan dan Konseling Islam) serta ke beberapa guru yang diberikan wewenang 
untuk menangani siswa yang bermasalah, maka peneliti menjabarkan beberapa 
metode yang digunakan di SMP Negeri 3 Baebunta dalam menangani permasalahan 
                                                          
20Hatika,  Guru  Agama Islam,  Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 22 Agustus 
2017. 
 
21Basruddin,  Guru  Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 23 
Agustus 2017. 
 
22Subekti  Masri, Bimbingan Konseling Teori dam Prosedural, Cet I. (Makassar Sulawesi 
Selatan: Aksara Timur), h.69.  
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siswa yaitu terbagi dalam dua metode yaitu bimbingan kelompok dan bimbingan 
individu.  
1. Metode ceramah  
Metode ceramah adalah metode yang digunakan dengan pemberian 
nasehat oleh konselor kepada siswa yang memiliki permasalahan maupun siswa yang 
tidak memiliki permasalahan. Meskipun demikian, konselor tetap harus 
mempertimbangkannya apakah pantas atau tidak memberikan nasehat karena 
pemberian nasehat tetap di jaga agar tujuan konseling yakni kemandirian siswa tetap 
tercapai. 
2. Metode tadarrus bersama  
Metode ini digunakan agar siswa hidup sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah 
maka hendaklah siswa senantiasa tetap menggunakan akal dan seluruh potensi yang 
dimilikinya secara optimal dengan tetap berpedoman kepada ajaran Ilahi. Dengan 
mengacu pada nilai Ilahiyah siswa dapat mewujudkan dirinya sebagai makhluk Allah 
yang mulia. Jika tidak, siswa akan tergelincir dan terjerumus pada kehinaan bahkan 
lebih hina dari binatang. 
3. Metode shalat berjamaah 
Metode ini digunakan karena siswa merupakan ciptaan Allah  Swt. Yang 
terdiri atas unsur jasmani dan rohani.  Namun jika siswa ingin hidup sesuai dengan 
fitrahnya, maka melalui shalat berjamaah konselor dapat memberikan penjelasan 
mengenai nilai-nilai Insaniah yang terwujud dalam perpaduan iman dan amalnya. 
Sehingga siswa mampu merubah bentuk kepribadian akhlaknya  mampu mengemban 
amanah Allah di muka bumi. 
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4. Metode Mempermantap  Bacaan Shalat 
Metode ini digunakan untuk mengembangkan nilai-nilai pemahaman siswa 
tentang pentingnya ibadah shalatdan menanamkan nilai-nilai keagamaan  dibalik 
shalat. Sehingga konselor mampu mengamalkan ajaran Islam dan terwujudnya 
perilaku yang benar, baik, dan bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang lain 
(lingkungan). 
5.  Metode Amalia Ramadhan  (dilakukan pada saat bulan suci ramadhan) 
Metode ini dilakukan hanya setahun sekali bertujuan untuk membina siswa 
melalui kegiatan Amalia ramadhan memperkuat tali persaudaraan antar siswa. 
Dengan demikian terbinanya iman atau fitrah siswa sehingga membuahkan amal 
sholeh yang dilandasi dengan keyakinan yang benar. Jika dikembangkan dengan baik 
akan menjadi pendorong atau pengendali atau sekaligus pemberi arah bagi fitrah 
jasmani, rohani siswa. 
Kelima metode di atas permasalahan yang terjadi dan menggunakan metode 
tersebut seperti siswa yang bolos, bermabuk mabukan dilingkungan masyarakat dan 
masih menggunakan pakaian sekolah. Konselor dan beberapa guru mengatakan 
bahwa dengan menerapkan metode seperti ini maka kesadaran siswa mulai terarah 
tidak menimbulkan lagi konflik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah 
yang bisa meresahkan masyarakat. Dengan adanya tambahan pelajaran yang positif 
seperti kelima metode di atas maka tentu pengetahuan akan ajaran baik mulai 
terpatrih didalam akhlak siswa. 
Melalui metode pemberian bantuan yang diberikan secara individu dan langsung 
bertatap muka (berkomunikasi) antara konselor dengan siswa. Dengan perkataan lain 
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pemberian bantuan yang dilakukan melalui hubungan yang bersifat face to face (empat 
mata) yang dilaksanakan dengan wawancara konselor dengan siswa. Maka bimbingan 
individu yang diterapkan di SMP Negeri 3 Baebunta dengan  terbagi menjadi empat 
bagian yaitu: 
1. Metode pendekatan  direktif  
Metode pendekatan direktif  yaitu pendekatan yang dilakukan konselor 
berusaha mengarahkan sesuai dengan masalahnya dengan memberikan saran dan 
anjuran kepada siswa sehingga konselor mempunyai tugas dan fungsinya sebagai 
pembimbing siswa kearah jalan yang benar. Dan membimbing siswa agar tidak 
terjerumus ke lembah dosa, sehingga siswa mampu menempatkan dirinya di jalan 
yang benar. Misalnya seorang siswa yang sering bolos sekolah sehingga dalam 
memberikan arahan kepada siswa konselor mengambil posisi aktif dalam 
merangsang dan mengarahkan siswa dalam pemecahan masalahnya. Salah satu siswa 
yang pernah diberikan bimbingan ia berkata dalam wawancara: 
“Saya diberikan saran dalam pemecahan masalah yang saya lakukan sehingga 
kami selaku siswa yang mengalami masalah dapat terselesaikan dengan cepat 
dan tidak menimbulkan lagi masalah yang baru”.23 
2. Melakukan pendekatan 
Pendekatan yang digunakan oleh konselor yaitu pendekatan dengan cara 
membujuk/menasehati (pendekatan persuasif). Pendekatan ini adalah usaha konselor 
untuk mengarahkan siswa yang mengalami kesusahan/permasalahan tujuan konselor 
dalam pendekatan ini ialah untuk menghilangkan berbagai permasalahan yang 
dialami oleh siswa. Untuk mengubah perilaku siswa perlu dikelola lingkungan 
                                                          
23Wisdar, Siswa Kelas VIII.B, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 22 Agustus 
2017.  
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sehingga mendukung untuk mengubah perilaku siswa yang bersangkutan.Oleh 
karena itu, setiap kesulitan masalah hendaknya dijadikan titik tolak untuk mencari 
cara pemecahannya. Penerapan pendekatan di SMP 3 Baebunta Negeri  pasca 
kenakalan terjadi hal ini sesuai yang dikatakan Rawan Tamsir, ia berkata: 
“Bahwa dengan adanya penerapan pendekatan kepada siswa yang bertujuan 
memberikan perkembangan baik dalam diri sendiri maupun lingkungannya, 
penerapan pendekatan merupakan wadah yang dapat membantu siswa untuk 
menyelesaikan masa-masa perkembangan bagi setiap individu”.24 
 
3. Metode tindak lanjut  
Metode tindak lanjut yaitu konselor menyiapkan jadwal pertemuan kepada 
siswa jika konselor sudah tidak mampu menangani dengan cara individu maka dalam 
metode ini melibatkan orang tua siswa sehingga akan mendapatkan hasil maksimal. 
Menurut Settu Turman, dalam melakukan metode tindak lanjut yaitu 
pemanggilan orang tua siswa lebih mentindaklanjuti kasus yang terjadi. Konselor 
SMP Negeri 3 Baebunta menjelaskan bahwa peran konselor  dalam hal ini sudah 
berupaya mencegah permasalahan akan tetapi siswa masih saja melakukan hal yang 
serupa. Oleh karena itu melakukan tindak lanjut merupakan solusi atau jalan keluar 
dari permasalahan yang dihadapi siswa.25 
4. Metode evaluasi 
Metode evaluasi yaitu metode yang digunakan dalam proses layanan konselor 
yang diterapkan kepada siswa yang memiliki permasalaahan dan menilai seberapa 
                                                          
24Rawan Tamsir, Siswa Kelas VIII.D, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 22 
Agustus 2017. 
25Settu Turman, Konselor, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, tanggal 24 Agustus 
2017. 
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efektifnya metode yang digunakan. Dari metode yang digunakan hasil yang sudah 
dicapai dalam metode tersebut. penilaian akhir konselor meminta kepada siswa 
menyampaikan kesan-kesan dan perasaannya terhadap metode ini yang diberikan 
konselor.  
Konselor menjelaskan bahwa memecahkan masalah lebih tepat dengan 
menghadapinya disertai keyakinan bahwa ia mampu menangani masalah dan bukan 
dengan mengalah atau menghindarinya. Pada tahap ini ditekankan juga membiasakan 
mengakhiri aktivitas dengan berdoa, yakni memanjatkan suatu permohonan dan 
bimbingan-Nya untuk selalu komitmen terhadap agamanya yang termanifestasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses bimbingan konseling Islam bersumber dari Al-Qur’an merupakan 
sumber ajaran Islam, disamping berfungsi sebagai petunjuk dan menjadi tolak ukur 
dan pembeda antara kebenaran dan kebatilan sehingga dalam konseling, Al-Qur’an 
menjadi acuan inti dalam proses pelaksanaannya. 
  Dari beberapa metode di atas yang diterapkan di SMP Negeri 3 Baebunta 
oleh konselor siswa mengatakan bahwa bimbingan yang diberikan bukan hanya 
menstranformasikan pengetahuan dan teknologi saja tetapi juga  meningkatkan 
profesionalitas dan sistem manajemen, dimana kesemuanya tidak hanya menyangkut 
aspek akademik tetapi juga aspek pribadi yang hendaknya mencapai pribadi-pribadi 
yang kediriannya matang, dengan kemampuan sosial yang menyejukan, kesusilaan 
yang tinggi, dan keimanan dan ketaqwaan yang dalam. metode inilah yang 
menjadikan bimbingan ikut mencerminkan mutuh perilaku siswa. 
Seperti tingkah laku siswa-siswi sudah semakin sopan, tingkat ibadah siswa 
lebih baik atau sudah ada peningkatan dari sebelumnya. Jumlah siswa yang 
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melakukan pelanggaran tata tertib baik bersifat ringan, sedang maupun yang berat 
sudah menurun, kegiatan amal bakti sosial siswa semakin baik dan jumlah siswa 
yang ikut aktif dalam kegiatan semakin meningkat, jumlah siswa yang rajin 
mengikuti atau menghadiri ceramah dan peringatan hari-hari Islam di lingkungan 
sekolah dan semakin meningkat. 
Berdasarkan dari responden peneliti untuk memudahkan pemaparan metode 
Bimbingan dan Konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta maka peneliti 
menuangkannya dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Metode Bimbingan dan Konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta 
           Metode Iman 
Bimbingan Kelompok Bimbingan Individu 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Tadarrus Bersama 
3. Metode Sholat Berjamaah 
4. Metode Mempermantap 
Bacaan Sholat 
5. Serta Metode Amalia 
Ramadhan (dilakukan di 
bulan suci Ramadhan) 
1. Metode Direktif (berusaha mengarahkan 
sesuai dengan masalahnya degan 
memberikan saran dan anjuran kepada 
siswa) 
2. Pendekatan  Persuasif (melakukan 
pendekatan dengan cara 
membujuk/menasehati) 
3. Metode Evaluasi ( melakukan evaluasi 
terhadap permasalahan yang terjadi) 
4. Metode Tindak Lanjut (merencanakan 
jadwal pertemuan dengan orang tua siswa) 
Sumber Data : Hasil Wawancara dari responden (Konselor BKI dan beberapa guru  
yang bersangkutan), 23 Agustus 2017. 
2. Hambatan Bimbingan dan Konseling Islam dalam Menangani Siswa yang 
bermasalah 
 
Menurut konselor sebenarnya siswa adalah pribadi yang sedang berkembang 
menuju kedewasaan. Proses perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
dalam diri sendiri maupun lingkungannya. Perkembangan dapat berhasil dengan baik 
jika kedua faktor tesebut saling melengkapi untuk mencapai perkembangan yang 
optimal harus ada hasuhan atau bimbingan yang terarah. Dalam pemberian  
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bimbingan dan konseling Islam di SMP Negeri 3 Baebunta, tidak terlepas dari 
beberapa  hambatan.  
Hambatan-hambatan yang dialami oleh konselor dan guru yang diberikan 
wewenang tersebut, seperti yang dikatakan Hatika bahwa tidak terlepas dari 
perlakuan orang tua siswa serta siswa yang bermasalah tersebut. 
“Hambatan yang sering dialami adalah seperti ketika orang tua disurati tapi 
tidak datang, anak yang bermasalah jarang ke sekolah sehingga susah ditemui, 
serta ketika kita melakukan kunjungan rumah dan ternyata orang tua pun tidak 
ada di rumah sehingga masalah siswa lambat terselesaikan”.26 
 
 Namun berbeda dari yang dikatakan Tasman Kasim selaku Kepala Sekolah 
bahwa dalam pemberian bimbingan dan konseling Islam tidak pernah mengalami 
hambatan yang serius. Bahkan ia mengatakan bahwa biasanya bimbingan yang 
diberikan mudah saja diarahkan tergantung dari cara pembimbing menangani 
permasalahan tersebut.27 
Tetapi pendapat tersebut bertentangan dengan yang dikatakan Settu Turman 
selaku konselor Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), ia mengatakan bahwa 
beberapa hambatan yang biasanya dialami saat memberikan bimbingan terletak dari 
kurang kompaknya para guru serta kebanyakan orang tua siswa tidak peduli terhadap 
anaknya atau bahkan banyak orang tua siswa malah lebih percaya anaknya. Sehingga 
kadang saat kita kunjungan rumah, orang tua malah membela anaknya.  Dan di 
sekolah ini juga belum dilengkapi sarana dan prasarana yang belum memadai.28 
                                                          
26Hatika, Guru Agama Islam, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 21 Agusutus 
2017. 
 
27Tasman Kasim, Kepala Sekolah, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 24 
Agustus 2017. 
28Settu Turman, Konselor BKI, Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 22 Agustus 
2017.  
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Bahkan Mardin, salah satu guru yang terlibat dalam amanah tersebut  
menambahkan bahwa hambatan yang sering dialami adalah kurangnya kerja sama 
antara orang tua siswa dan pihak sekolah, lemahnya penerapan sanksi bagi siswa 
yang bermasalah.29 
Hambatan utama yang dialami konselor dan beberapa guru di SMP Negeri 3 
Baebunta dalam pemberian bimbingan dan konseling Islam serta menangani siswa 
yang bermasalah adalah terletak pada kurangnya perhatian orang tua dan sarana dan 
prasarana yang  kurang memadai sehingga kita sebagai konselor mengalami berbagai 
hambatan. Seperti yang dikatakan Justina bahwa hambatan yang sering dialami 
adalah kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap anaknya, sehingga saat 
diberikan pemberitahuan tentang permasalahan anaknya kebanyakan orang tua tidak 
peduli akan hal tersebut.30 
Pemberian bimbingan, memang dibutuhkan timbal-balik fungsi antara  
konselor dan orang tua siswa. Apabila hanya sepihak saja yang aktif memberikan 
bimbingan, namun figur utama yang seharusnya sangat berperan dalam hal tersebut 
bersikap acuh maka besar kemungkinan tujuan yang diinginkan akan sulit tercapai.  
Hal ini mengindikasikan tanpa adanya kerja sama yang baik pelaksanaan 
bimbingan dan konseling akan sulit dilaksanakan. Kerja sama merupakan salah satu 
satu asas yang yang harus ada dalam bimbingan dan konseling yaitu asas 
keterpaduan, yang mana asas keterpaduan ini menekankan kerja sama dari pihak 
untuk saling menunjang, harmonis dan terpadukan guna mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
                                                          
29Mardin,  Agama , Wawancara, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 23 Agustus 2017. 
30Justina Massang, Konselor Bk Umum, “Wawancara”, di SMP Negeri 3 Baebunta, Tanggal 
22 Agustus 2017. 
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Berdasarkan keterangan dari responden peneliti, untuk memudahkan 
pemaparan tentang hambatan yang dialami saat pemberian bimbingan dan konseling 
Islam serta saat menangani siswa yang bermasalah, maka peneliti menuangkannya 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 Hambatan-hambatan dalam Pemberian Bimbingan dan Konseling 
Islam di SMP Negeri 3 Baebunta 
 
No Hambatan-hambatan 
1. Kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap anaknya. 
2. Kurangnya kerjasama antara orang tua siswa dan pihak sekolah. 
3. Lemahnya penerapan sanksi bagi siswa yang bermasalah. 
4. Ketika orang tua disurati tidak datang. 
5. Anak yang bermasalah jarang ke sekolah sehingga susah ditemui. 
6. Ketika melakukan kunjungan rumah, orang tua tidak ada di rumah 
sehingga masalah anak lambat terselesaikan. 
7. Adanya ketidak kompakan antara konselor dan guru yang lain. 
8. Lebih percayanya orang tua terhadap perkataan anak dibanding perkataan 
konselor dan guru. 
9. Kelelahan, banyaknya waktu yang digunakan dalam penyelesaian 
permasalahan  namun  hasil tak seperti dengan yang diharapkan. 
Sumber Data : Hasil Wawancara dari responden (Konselor BKI dan beberapa guru 
yang bersangkutan), 23 Agustus 2017. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa dalam kegiatan pembinaan 
kesiswaan (Bimbingan dan Konseling Islam) diperlukan kerja sama orang tua siswa 
dalam penanganan masalah yang sangat sulit dilakukan oleh konselor sehingga 
dalam situasi apapun dapat terselesaikan  dengan cepat oleh konselor. 
Metode serta teknik bimbingan yang sudah berkembang pesat tidak 
dimanfaatkan oleh konselor karena mereka kurang banyak dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk melaksanakan fungsinya sebagai 
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konselor. Dalam program bimbingan yang memerlukan penanganan khusus dan 
tenaga yang profesional serta waktu yang khusus. 
 Beberapa hambatan di atas dapat disimpulkan bahwa hendaknya menjadi 
perhatian serius dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling Islam 
terhadap siswa agar perkembangan setiap siswa lebih terarah dan sempurna. Hal 
sangat berpengaruh bagi siswa yang sedang menuntut ilmu pada lingkungan atau 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, sekolah atau lembaga atau pendidikan 
mempunyai tanggung jawab yang besar agar siswa dapat belajar dengan cara 
membantu mengatasi masalah-masalah yang timbul dari kegiatan belajar. Disinilah 
letak pentingnya program layanan bimbingan untuk membantu siswa agar mereka 





 Setelah peneliti mengguraikan secara sederhana semua permasalahan yang 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini maka akan 
diberikan beberapa kesimpulan dari seluruh apa  yang telah diuraikan sebagai 
penegasan dan dilengkapi dengan saran-saran. Oleh karena itu kesimpulan penulis 
dari seluruh isi skripsi ini dapat dilihat pada uraian berikut: 
1. Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam menangani siswa yang 
bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta terbagai atas dua jenis yaitu bimbingan 
kelompok individu yang terdiri dari metode iman yang terdiri dari metode 
ceramah, metode tadarrus bersama, metode sholat berjamaah, metode 
mempermantap bacaan Sholat, serta metode amalia ramadhan (dilakukan di bulan 
suci Ramadhan). Dan metode Persuasif (melakukan pendekatan dengan cara 
membujuk/ menasehati), metode pendekatan direkif (berusaha mengarahkan 
sesuai dengan masalahnya degan memberikan saran dan anjuran kepada siswa) 
metode evaluasi (melakukan evaluasi terhadap permasalahan yang terjadi), dan 
metode tindak lanjut (merencanakan  jadwal pertemuan dengan orang tua siswa). 
2. Hambatan Bimbingan dan Konseling Islam dalam menagani siswa yang 
bermasalah  yaitu kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap anaknya, 
kurangnya kerjasama antara orang tua siswa dan pihak sekolah, lemahnya 
penerapan sanksi bagi siswa yang bermasalah, ketika orang tua disurati tidak 




melakukan kunjungan rumah orang tua tidak ada di rumah sehingga masalah anak 
lambat terselesaikan, adanya ketidak kompakan antara konselor satu dan 
pembimbing yang lain, lebih percayanya orang tua terhadap perkataan anak 
dibanding perkataan Konselor serta kelelahan (banyaknya waktu yang digunakan 




 Sebagai maksud dari hasil penelitian peneliti di atas, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penelitian yang sama nantinya tidak hanya meneliti sebatas 
metode bimbingan dan konseling Islam dalam menangani siswa yang bermasalah, 
namun harus lebih dikembangkan lagi. 
2. Sebaiknya penelitian yang sama nantinya harus dilakukan dengan 
melakukan observasi yang lebih mendalam lagi dalam pengamati apa saja yang 
terjadi terkait dengan metode bimbingan dan konseling islam dalam menangani 








Saat wawancara Tasman Kasim, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Baebunta, 24 Agustus 2017 
 
 
Foto bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Baebunta (Tasman Kasim, Sebelah kiri) dan Konselor Islam 




 Saat  wawancara Settu Turman, Konselor (BKI) SMP Negeri 3 Baebunta, 21 Agustus 2017 
 
Saat wawancarai Mardin, Pembimbing Agama Islam SMP Negeri 3 Baebunta,  23 Agustus 2017 
 
Saat wawancara Hatika, Guru Agama Agama Islam SMP Negeri 3 Baebunta, 23 Agustus 2017 
 
Saat wawancara Justina.M, Konselor (BK Umum) SMP Negeri 3 Baebunta, 
 
Saat wawancara Basruddin, Guru Agama Islam SMP Negeri 3 Baebunta, 
 
 Saat mewawancarai, siswa yang bermasalah di SMP Negeri 3 Baebunta, 21 Agustus 2017 
 
Metode Konselor dalam menangani siswa yang bermasalah,  
 
Metode Individu konselor dalam menangani siswa yang bermasalah,  di SMP Negeri 3 Baebunta, 
 Metode Pemanggilan orang tua siswa yang bermasalah di Ruang BK, 
 
Metode bimbingan konseling Islam  kelompok yang diberikan konselor terhadap siswa SMP Negeri 3 
Baebunta, 24 Agustus 2017 
 
 Metode Ceramah yang dilakukan Para pembimbing Agama Islam SMP Negeri 3 Baebunta,  
